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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi  ini  berpedoman  pada  Surat  Keputusan  Bersama  Menteri
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Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Nomor: 158 Tahun dan Nomor 0543b/U/1987.
1. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak
dilambangkan
tidak dilambangkan
ب ba’ B Be
ت ta’ T Te
ث sa’ s| es (dengan titik di
atas)
ج Jim J Je
ح h{a h{ ha (dengan titik di 
bawah)
خ Kha Kh k dan h
د Dal D De
ذ Zal z| zet (dengan titik di 
atas)
ر ra’ R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad s{ es (dengan titik di 
bawah)
ض Dad d{ de (dengan titik di 
bawah)
ط Ta t{ te (dengan titik di 
bawah)
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ظ Za z{ zet (dengan titik di 
bawah)
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas
غ Gain Gh Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L ‘el
م Mim M ‘em
ن Nun N ‘en
و Waw W W
ه ha’ H Ha
ء Hamzah ء Apostrof
ي Ya Y Ye
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
ة ددعتم ditulis muta‘addidah
ة دع ditulis ‘iddah
3. Ta’ marbutah  di Akhir Kata
1. Bila dimatikan di tulis h
ةمكح
ةلع
ditulis
ditulis
Hikmah
‘illah
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(Ketentuan  ini  tidak  diperlukan  bagi  kata-kata  Arab  yang  sudah
terserap  dalam  bahasa  Indonesia,  seperti  s{alat,  zakat  dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis h.
ءايلولا ةمارك
رطفلا ة اكز
ditulis
ditulis
karamah al-
auliya’
zakah al-fitri
4. Vokal Pendek
َ
لعف
ِ
ركذ
ُ
بهذي
Fathah
kasrah
d{ammah
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
A
fa’ala
i
zukira
u
yazhabu
5. Vokal Panjang
1
2
3
4
fathah + alif
ةيلهاج
fathah + ya’ mati
ىسنت
kasrah + ya’ mati
ميرك
dammah + wawu mati
ضورف
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
A
jahiliyyah
a
tansa>
i>
kari>m
u>
furu>d}
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6. Vokal Rangkap
1
2
fathah + ya mati
مكنيب
fathah + wawu mati
لوق
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
Ai
bainakum
au
qaul
7. Vokal  Pendek  yang  Berurutan  dalam  Satu  Kata
dipisahkan dengan apostrof
متناا
تددعا
متركش نئل
Ditulis
ditulis
ditulis
a’antum
u‘iddat
la ’in syakartum
8. Kata Sandang Alif + Lam
Bila  diikuti  huruf  Qamariyyah  maupun  Syamsiyyah  ditulis
dengan menggunakan huruf  “al”
نآرقلا
سايقلا
ءامسلا
سمشلا
Ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
al-Qur’a>n
al-Qiya>s
al-Sama>’
al-Syams
9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
ذضورفلا يو
ةنسلا لها
ditulis
ditulis
zawi al-furu>d}
ahl al-sunnah
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B. Singkatan
a.s = ‘alaih al-sala>m
H = hijrah
H. = Haji
M = Masehi
h = halaman
dkk. = dan kawan-kawan
Q.S. = Qur’an Surah
Saw = salla> Allah ‘alaih wa salla>m
SM = Sebelum Masehi
Swt. = Subh{a>nahu> wa ta’a>la
Kec. = Kecamatan
Kab. = Kabupaten
Cet. = Cetakan
t.d. = tanpa data terbitan
t.t. = tanpa tempat penerbit
t.p. = tanpa penerbit
t.th. = tanpa tahun
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ABSTRAK
Nama : Saifuddin Mahsyam
NIM : 10. 16. 9. 0009. 
Judul :  Konsep  Doa  Dalam al-Qur’an  (Kajian  Tafsir
Tematik)
 Skripsi ini membahas tentang Konsep Doa Menurut al-Qur’an
(Kajian Tafsir Tematik). Masalah  yang menjadi objek kajian dalam
penelitian ini yaitu: (1). Bagaimana makna doa Menurut al-Qur’an?
(2).  Apa  keutamaan  berdoa  Menurut  al-Qur’an?  (3).  Bagaimana
cara berdoa Menurut al-Qur’an?
Penelitian  ini  bertujuan  untuk:  1.  Mengetahui  makna  doa
Menurut al-Qur’an. 2. Mengetahui apa saja keutamaan doa Menurut
al-Qur’an. 3. Mengetahui cara berdoa Menurut al-Qur’an. 
Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
kajian pustaka (library research), yaitu mengumpulkan data-
data  melalui  bacaan  dari  berbagai  literatur-literatur  yang
berkaitan  dengan  pembahasan  yang  sedang  dibahas.  Dan
sebagai  sumber  pokoknya  adalah  al-Qur’an  dan
penafsirannya  dan  sebagai  penunjangnya  yaitu  buku-buku
keislaman dan artikel-artikel yang membahas secara khusus
tentang  doa  dan  buku  yang  membahas  secara  umum
mengenai masalah yang dibahas.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Yang dimaksud
dengan doa adalah ungkapan permohonan seorang hamba kepada
Allah  swt.,  dalam  meminta  apa  yang  menjadi  keinginannya.
Kemudian  Di dalam al-Qur’an kata doa di sebutkan sebanyak 202
kali dalam 52 surat,  kemudian  lafal doa banyak disebut di dalam
al-Qur’an  dan  masing-masing  mempunyai  makna,  doa  juga  bisa
bermakna  shalat,  ibadah,  istigahsah  (meminta  pertolongan,)  Al-
Nida panggilan.  (2). Adapun keutamaan berdoa menurut al Qur’an
adalah: Doa merupakan amaliah utama dan mulia di sisi Allah swt.
Doa  juga  merupakan  otaknya  ibadah.  Doa  juga  dapat  menolak
qadha. doa juga salah satu tabungan kebaikan di akhirat. dengan
berdoa kepada Allah swt., itu senantiasa mendekatkan diri kepada
Allah  swt.,   dengan  doa  dapat  menghilangkan  rasa  sombong
dihadapan Allah swt., 
(3).  Bagaimana  berdoa  menurut  al-Qur’an  adalah  memulai
berdoa dengan pujian kepada Allah swt., dan shalawat kepada-Nya
serta menutupnya dengan hal yang sama. Berdoa dengan rendah
hati dengan suara yang lembut. Berdoa menggunakan  Asma> al-
H}usna>, Berdoa  dapat  dilakukan  dalam  keadaan  berbaring,
xiv
duduk,  atau  berdiri.  berdoa  di  saat  senang  dan  susah,
merendahkan suara dalam berdoa, merendahkan diri kepada Allah
swt.,  di  dalam   doanya,   mengangkat  tangan  ketika  berdoa,
Menutup doa dengan bacaan hamdalah.
Implikasi  penelitian  ini  adalah  sebagai  umat  islam
hendaknya  senantiasa  melaksanakan  doa  baik  dalam  keadaan
senang maupun susah, karena doa adalah bagian dari ajara islam
yang sangat dianjurkan oleh Allah swt. Sebagai umat islam kiranya
menghilangkan  sifat  sombong  dengan  cara  senantiasa  berdoa
kepada Allah swt.
xiv
  BAB I 
 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam  merupakan  agama  yang  mengajarkan  tentang
pentingnya  berdoa.  Karena  dengan  berdoa  itu  akan  membuat
manusia  semakin dekat  dengan Allah swt.,  Doa juga merupakan
wadah  bagi  manusia  untuk  mencurahkan  kedekatan  hati  dan
meminta dari apa yang menjadi keinginan manusia kelak. Disinilah
salah satu kemuliaan  ajaran Islam yang sangat logis yaitu berdoa.
Kewajiban-kewajiban  agama  tidak  akan  keluar  dari  itu  semua.
Ketakwaan kepada Allah swt., baik saat sembunyi maupun dalam
keadaan  terbuka  adalah  faktor  yang  menjadi  penyebab
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.1
Manusia  adalah  makhluk  yang  sangat  butuh  dan  selalu
mengharapkan  sesuatu  dengan  penuh  ketergantungan  kepada
seseorang dan yang paling terpenting adalah manusia  itu  selalu
butuh dan mengharapkan pertolongan dari Allah swt., Menghadapi
banyak  dan  beragamnya  kebutuhan  manusia,  demikian  juga
keinginan  mereka,  Allah  swt.,  Yang  Maha  Pemurah  dan  Maha
1Syaikh Muhammad Nawawi Banten, Manajemen Hidup Dalam Islam, (Cet. I; PT.
Mizan Bandung: Publika, 2004), h. 11.
1
2Penyayang  lagi  Maha  Mengetahui  itu  memenuhi  kebutuhan  dan
keinginan mereka. 
Bahkan tanpa mereka minta terlebih dahulu Allah swt., telah
menyiapkan sarana dan prasarana hidup manusia secara nyaman
sebelum mereka diciptakan-Nya. Bukankah bumi dan langit, udara
dan  air,  gelap  dan  terang,  siang  dan  malam,  bahkan  tumbuh-
tumbuhan  dan  masih  banyak  lainnya,  telah  Allah  swt.,  ciptakan
sebelumnya untuk kebutuhan manusia. 
Pada  saat  ini,  tidak  dapat  dipungkiri  juga  bahwa  banyak
pemahaman tentang doa. Ada pemahaman bahwa doa itu adalah
bentuk  permohonan  manusia  kepada  Allah  swt.,  dengan
mengangkatkan  kedua  tangan  dan  menengadah  ke  atas  lagit
seraya meminta kepada Allah swt., sesuai dengan jenis kebutuhan
manusia. Ada juga yang memahami bahwa doa itu adalah bentuk
permohonan manusia  kepada Allah  swt.,  Tuhan Yang Maha Kaya
dan Maha Pemberi Rezeki dengan jalan melaksanakan sholat dan
ibadah-ibadah yang lainnya. Intinya bahwa doa itu adalah wujud
permohonan  kepada  Allah  swt.,  baik  itu  dilakukan  ketika  sholat
maupun dilakukan ketika tidak sholat (hanya mengingat Allah swt.,
saja). 
Sebagai umat Islam yang mengaku dan memahami dirinya
sebagai hamba Allah swt., yang lemah dan sangat butuh kasih dan
3sayang dari  Allah  swt.,  maka doa  merupakan bagian  dari  solusi
terhadap apa yang menjadi kebutuhan manusia. Doa juga bentuk
penghambaan diri  kepada  Allah  swt.,  Bahkan  di  dalam al-Quran
dijelaskan bahwa orang yang tidak mau berdoa kepada Allah swt.,
maka  dia  dianggap  sebagai  orang  yang  takabbur/sombong.
Dikatakan sombong karena mereka mengetahui bahwa Allah swt.,
itu adalah Tuhan Yang Maha Kaya, Tuhan Yang Maha Memiliki dan
Maha Pemberi,  tetapi  manusia  itu  ada yang tidak mau meminta
atau  berdoa  kepada  Allah  swt.,  maka  orang  seperti  inilah  yang
disebut sebagai orang yang sombong. Padahal sombong itu adalah
sifat yang tidak terpuji.
Banyak orang di  era modern saat ini  apabila menghadapi
problema  hidup baik itu dalam keluarga, ekonomi, sosial, sehingga
menjadi depresi, hilang keseimbangan sebagai kehampaan spiritual
lalu  mencari  solusi  yang  irasional,  padahal  al-Qur’an  jauh
sebelumnya  telah  memberikan  solusi  antara  lain  melalui  doa.
Menyikapi fenomena tersebut, maka sangat urgen meneliti masalah
ini  agar  manusia  modern  menyadari  betapa  pentingnya  aspek
spiritual  dalam  kehidupan  yang  salah  satu  wujudnya  adalah
memandang penting berdoa. 
Oleh karena itu,  dari  latar  belakang di  atas maka peneliti
akan meneliti tentang Konsep Doa Menurut al-Qur’an (Kajian Tafsir
4Tematik).  Dengan  penelitian  ini  akan  menguraikan  tentang
bagaimana  Konsep Doa Menurut al-Qur’an sesuai dengan (Kajian
Tafsir Tematik). 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang masalah  di  atas,  maka  pokok
masalahnya  adalah   “Bagaimana  wujud  doa  dalam  al-Qur’an”?
Pokok masalah tersebut dirinci  dalam beberapa masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana makna doa menurut al-Qur’an?
2. Apa keutamaan berdoa menurut al-Qur’an?
3. Bagaimana cara berdoa menurut al-Qur’an?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
Judul proposal penelitian  ini adalah Konsep Doa Menurut al-
Qur’an.  (Kajian  Tafsir  Tematik).  Sebagai  langkah  awal  untuk
membahas  skripsi  ini  agar  tidak  terjadi  kesalah pahaman,  maka
penulis  perlu  memberikan  uraian  dari  judul  penelitian  ini,  yaitu
sebagai berikut:
1. Konsep
Kamus ilmiah populer, mengartikan kata konsep sebagai ide
umum, pengertian, pemikiran, rancangan, rencana besar.2
2Pius A. Paranto M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Arkola, 
2001), h. 362.
52. Doa
Menurut bahasa, doa berarti memohon, meminta, menyeru,
dan  berharap.  Adapun  secara  istilah,  doa  adalah  ungkapan
permohonan  seorang  hamba  kepada  Allah  swt.,  dalam meminta
apa yang diinginkannya. Dalam kaitan ini, doa terbagi menjadi dua
jenis.  Pertama:  doa  merupakan  ibadah.  Maksudnya,  ketika  kita
berdoa  berarti  kita  telah  memenuhi  perintah  Allah  swt.,  yang
lainnya,  seperti  salat,  zakat,  puasa,  dan  haji.  Kedua:  doa
merupakan  permohonan.  Maksudnya,  doa  merupakan  kebutuhan
seseorang akan pertolongan Allah swt., jadi, selain kebiasan, doa
juga merupakan kebutuhan.3
Doa  merupakan  bagian  dari  zikir.  Ia  adalah  permohonan.
terapi  kerendahan  hati  dan  rasa  butuh  kepada  Allah  swt.,  yang
selalu menghiasi pezikir, menjadikan zikir mengandung doa.4
3. Al-Qur’an
Al-Qur’an berasal dari kata qa-ra-a (أ-ر -ق) berarti membaca,5
jika  ditinjau  dari  perspektif  bahasa.  Al-Qur’an  adalah  kitab  yang
berbahasa  Arab  yang  diwahyukan  Allah  swt.,  kepada  Nabi
3Liem Koko, Mukjizat D.U.I.T, (Cet. I; Redaksi Kaysa Media: Jakarta, 2010), h. 20.
4M. Quraish S}hi>hab, Wawasan al-Qur’an tentang Z|ikir dan Doa (Cet. III; 
Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 176.
5Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Cet. I; 
Yogyakarta: Pondok Pesantren Munawwir, 1994), h. 1184.
6Muhammad  saw.,  untuk  mengeluarkan  umat  manusia  dari
kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus.
Menurut al-Jurja>ni: Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan
kepada  Rasul  tertulis  dalam  mushaf-mushaf  yang  diriwayatkan
dengan  cara  mutawatir  tanpa  syubhat,  sedangkan  al-Qur’an
menurut penuntut kebenaran ialah ilmu ladunni secara global yang
mencakup segala hakikat kebenaran.6
Menurut  Muhammad ‘Ali  al-Sabuni:  Al-Qur’an adalah kalam
Allah swt., yang tiada tandingannya (mukjizat) diturunkan kepada
Nabi  Muhammad  saw.,  penutup  para  Nabi  dan  Rasul  dengan
perantaraan malaikat Jibri>l  a.s.,  ditulis  dalam mush}af-mush}af,
dinukilkan  kepada  kita  dengan  mutawatir  dan  mempelajarinya
merupakan  suatu ibadah, dimulai dengan surah al-Fa>tih}ah dan
diakhiri dengan surah an-Na>s.7
Nilai  al-Qur’an itu harus senantiasa diamalkan oleh seluruh
umat Islam yang ada di permukaan bumi ini karena al-Qur’an ini
adalah  kitab  suci  yang  bersumber  dari  Allah  swt.,  Al-Qur’an  ini
merupakan petunjuk kepada seluruh umat manusia dan seluruh isi
alam. 
6‘Alibin Muhammad al-Syarifal-Jurjani, Kitab al-Ta’rifat, (Bairut: Maktabah 
Libanon, 1969), h. 181. 
7Muhammad Ali al-S}habuni, “Al-Tibya>n fi> ‘Ulu>mil Qur’a>n” diterjemahkan 
oleh Aminuddin dengan judul: Studi Ilmu al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 1999), h. 15.
74.  Tafsir
Kata  tafsir  terambil  dari  kata  `رر يسسسسِ فيت -رر سسسس فتير -رت سسسس فتyang  berarti
keterangan atau uraian.  Al-Jurjani  berpendapat bahwa kata tafsir
menurut  pengertian  bahasa  adalah  al-Kasyf  wa  al-Izha>r  yang
artinya menyingkap (membuka) dan melahirkan.8
Adapun mengenai pengertian tafsir berdasarkan istilah, para
ulama  mengemukakannya  dengan  redaksi  yang  berbeda-beda,
sebagai berikut:
Menurut al-Zarkasyi:  Tafsir adalah suatu pengetahuan yang
dengan  pengetahuan  itu  dapat  dipahamkan  kitabullah  yang
diturunkan  kepada  Nabi  Muhammad  saw.,  menjelaskan  maksud-
maksudnya,  mengeluarkan  hukum-hukumnya  dan  hikmah-
hikmanya.9
Sedangkan menurut Abu Hayya: Tafsir adalah ilmu mengenai
cara  pengucapan  kata-kata  al-Qur’an  serta  cara
mengungkapkannya petunjuk,  kandungan-kandungan hukum, dan
makna- makna yang terkandung di dalamnya”.10
8‘Alibin Muhammad al-Syarifal-Jurja>ni, Kitab al-Ta’rifa>t, (Bairut: Maktabah 
Libanon, 1969), h. 65.
9Imam Badruddin Muhammad bin ‘Abdulla>h al-Zarkasyi, Al-Burha>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, jilid 1, (Bairut: Da>r al-Fikri, 1988), h. 33.
10Muhammad bin Yusuf al-Syahu Abi Hayyan al-Andalusi al-Garnafi, al-Bah}r al-
Muhit fi> al-Tafsi>r, jilid 1 (Bairut: Da>r al-Fikri, 1992), h. 5.
8Dari  penjelasan  ini,  yang  dimaksud  adalah  tafsir  yang
menerangkan  makna dan  maksud  yang  terkandung dalam
ayat-ayat al-Qur’an.
5. Tematik
Tematik  menurut  pengertian  istilah  para  ulama  adalah
menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan
tema.  Setelah  itu  disusun  secara  kronologis  turunnya  dengan
memperhatikan sebab-sebab turunnya. Langkah selanjutnya adalah
menguraikan  dengan  memnjelajahi  seluruh  aspek  yang  dapat
digali.  Hasilnya  diukur  dengan  timbangan  teori-teori  akurat
sehingga dapat menyajikan tema secara utuh dan sempurna.11
Dari  penjelasan  ini,  yang  dimaksud  adalah  menghimpun
seluruh  ayat-ayat     al-Qur’an  yang  berkaitan  dengan  doa.
Kemudian  hasilnya  diukur  dengan  timbangan  teori-teori  yang
berkaitan dengan doa agar dapat menyajikan tema secara utuh.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui makna doa menurut al-Qur’an.
2. Untuk mengetahui keutaman doa menurut al-Qur’an.
3. untuk mengetahui cara berdoa menurut al-Quar’an.
E. Manfaat Penelitian 
1.  Untuk  menambah  ilmu  pengetahuan  tentang  doa  dan
memberikan kontribusi bagi pembaca agar dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
11Abdul Hayy al-Farmawi, “Al-Bida>yah fi>> al-Tafsi>r al-Mad}u>’i; Dira>sah 
Manh}ajiyyah Maud}u>’iyyah”, diterjemahkan oleh Rosihon Anwar dengan judul:
Metode Tafsir  Maud}hu>’i dan Cara Penerapannya, (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), h. 43.
92.  Dapat  menambah  informasi  dan  memperkaya  khazanah
intelektual  Islam  dan  ingin  mengetahui  secara  mendalam
penafsiran  para  ulama,  baik  ulama  salaf  maupun  ulama  khalaf
tentang doa.
3. Dapat dijadikan bahan informasi dan pijakan bagi peminat dan
peneliti selanjutnya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian skripsi ini  meliputi  berbagai hal sebagai
berikut: 
1. Teknik Pendekatan 
Teknik  Pendekatan,  yakni  dengan  mempergunakan
pendekatan  tafsir  tematik.  Tafsir  tematik  adalah  tafsir  yang
menitikberatkan pembahasan pada masalah-masalah tertentu yang
dibahas secara tuntas dan menyeluruh.12
Dalam pengertian yang lain pendekatan tematik, yaitu suatu
metode untuk mencari jawaban al-Qur’an tentang suatu masalah
tertentu  (dalam hal  ini  tentang  doa)  dengan  jalan  menghimpun
seluruh ayat yang dimaksudkan lalu menganalisisnya lewat ilmu-
ilmu bantu yang relevan, kemudian melahirkan     konsep-konsep
yang utuh. 
2. Teknik Pengumpulan Data
Mengenai  pengumpulan  data,  penulis  menggunakan
metode antau teknik  library research,  yaitu mengumpulkan
12Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, Jilid V (Cet. III; Jakarta: 
Ictiar Baru Van Hoeve,1994), h. 31.
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data-data  melalui  bacaan  dari   berbagai  literatur-literatur
yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang dibahas.
Dan  sebagai  sumber  pokoknya  adalah  al-Qur’an  dan
penafsirannya  dan  sebagai  penunjangnya  yaitu  buku-buku
keislaman dan artikel-artikel  yng membahas secara khusus
tentang  doa  dan  buku  yang  membahas  secara  umum
mengenai masalah yang dibahas.  
3. Teknik Pengolahan Data 
Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
metode kualitatif  (kualitas),  yaitu  ide-ide,  gagasan-gagasan
yang  dikemukakan  para  mufassir  selanjutnya
diinterpretasikan  ke  dalam  konsep  yang  bisa  mendukung
sasaran dan objek pembahasan. 
4. Metode Analisis Data
Pada  metode  ini,  penulis  menggunakan  tiga  macam
metode yaitu:
a. Metode deduktif 
adalah metode yang digunakan untuk menyajikan bahan
atau teori yang sifatnya umum untuk kemudian diuraikan
dan diterapkan secara khusus dan terperinci.
b. Metode induktif
Yaitu  metode  analisis  yang  berangkat  dari  fakta-fakta
yang  khusus  kemudian  ditarik  suatu  kesimpulan  yang
bersifat umum.
c. Metode komparatif
11
Metode  komparatif  adalah  penyajian  yang  dilakukan
dengan mengadakan perbandingan antara satu konsep
dengan  konsep  lainnya,  kemudian  menarik  suatu
kesimpulan.
  BAB II
BEBERAPA ASPEK TENTANG AL-QUR>>’A>>N
A. Pengertian al-Qur’an
Dalam  hal  ini,  untuk  mendapatkan  pengertian  yang  jelas
tentang  al-Qur'an,  maka  di  bawah  ini  akan  dikemukakan
pengertiannya, baik dari segi etimologi (bahasa) maupun dari segi
terminologi (istilah).
1. Pengertian al-Qur’an menurut Etimologi 
Dari segi etimologi (bahasa), para ulama berbeda pendapat
mengenai pengertian al-Qur’an. Sebagian ber pendapat, al-Qur’an
terambil dari kata  يي رر قق لا       (al-Qaryu) yang berarti  عي مر جق لا (al-
Jam’u) atau kumpulan. Pengertian ini diangkat dari kebiasaan orang
Arab  yang  sering  biasa  mengucapkan  kalimat  ير ففف  ءق اءففمق لار  تي ففعق مر جق
ضف ور حق لار  (aku mengumpulkan air dari kolam). Alasannya, menurut al-
Ra>ghi>b al-faha>ni, karena al-Qur’an merupakan kumpulan buah
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. Alasan lainnya, karena al-
Qur’an menghimpun berbagai macam ilmu.1 
1Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Raghi>b al-fah}a>ni, yang dikutip oleh
Kamaluddin Marzuki, Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1994), h. 4
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Al-Zarkasyi berpendapat bahwa al-Qur’an berasal dari kata
أق رق ففقق (qara’a)  yang  berarti  yang  berarti  رق ففهق ظق  dan  نق ففيق بق yang  bila
diindonesiakan  menjadi  tampak,  jelas  dan  gamblang.  Alasannya,
karena  orang  yang membaca  al-Qur’an  berarti  ia  menampakkan
dan mengeluarkan al-Qur’an.2
Menurut  al-Qurthu>bi  disebut  “Qur’an”  (tanpa  hamzah)
karena  diangkat  dari  kata  ني ئف ارق قق  (qara>-in)  yang  berarti  parner.
Alasannya antara satu ayat dengan ayat yang lainnya merupakan
parner yang saling mendukung dan saling membenarkan, tetapi al-
Wah}idi  membantah.  Dibuangnya  hamzah  dari  نن ٲق رر ففقي (Qur’an)
bukan karena berasal dari kata qara>-in, tetapi sekedar takhfif atau
meringankan dalam mengucapkan.
Sedangkan  menurut  Manna  al-Qatta>n,  kata  qara-a
mempunyai  arti  mengumpulkan  dan  menghimpun,  dan  qira-ah
berarti  menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang
lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an pada mulanya
seperti  qira>’ah, yaitu masdar berasal dari ata  qara-a,  qira>-atan,
qur-a>nan.3 sebagaimana  firman  Allah  swt.,  dalam  Q.S.  Al-
Qiya>mah/75:17-18.
2Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Zarkasyi, yang dikutip oleh Kamaluddin
Marzuki, Ulu>m al-Qur’a>n, op. cit., h. 4.  
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Terjemahnya: 
Sesngguhnya  atas  tanggungan  kami-lah  mengumpulkannya
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila
kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya
itu.4
Qur-a>nah di  sini  berarti  qira>-atahu (bacaannya/cara
membacanya). Jadi kata itu adalah masdar menurut  wazan (tasrif,
konjuasi) “fu’lan” dengan vokal “u”  seperti “gufran” dan “syukran”.
Qur’an  (bacaan)  adalah  masdar  yangmempunyai  makna  isim
maf’u>l. Dengan demikian al-Qur’an berarti ءن ور ري قر مق (yang dibaca).5
1. Pengertian al-Qur’an Menurut Terminologi
Menurut Manna al-Qaththa>n, al-Qur’an adalah:
هف تف وق لق تف بف  دي بب عق تق مي لر ا مق لب سق وق  هف ير لق عق  هي للا ى الب صق  دد مب حق مي  ى الق عق  لي زب نق مي لر ا هف للا مي لق كق.
Artinya:
Kitab Allah swt.,  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw,  dan  orang  yang  membacanya  akan  memperoleh
pahala.6
3Manna’ al-Qatta>n, Mabahis fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Bairut: Muassasah Risalah,
1993), h. 20.
4 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan Juz 1-30 Edisi Baru, (Jakarta: 
Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 578.
5Manna’ al-Qatta>n, op. cit., h. 21. 
6Ibid. 
13
Menurut  al-Jurjani  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  bapak
Rosihon Anwar dalam bukunya yang berjudul Ulu>m al-Qur’a>n hal.
31, beliau mengatakan bahwa al-Qur’an adalah:
ارر تف اوق تق مي  لر قر نق  هي نر عق  لي ور قي نر مق لر اق  فف حف اءصق مق لر ا ى افف  بي ور تي كر مق لر اق  لف ور سي رب لا ى الق عق  لي زب نق مي لر ا وق هي
 .ةد هق بر شي  لق بف
Artinya:
Yang  diturunkan  kepada  Rasulullah  saw.,  ditulis  dalam
mushaf,  dan  diriwayatkan  secara  mutawatir  tanpa
keraguan.7
Muhammad  ‘Ali  al-S{a>bu>ni>  mengatakan  bahwa  al-
Qur’an  adalah  kalam  Allah  swt.,  yang  tiada  tandingannya
(mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., penutup para
Nabi  dan  Rasul  dengan  perantaraan  Malaikat  Jibril  as.,  dimulai
dengan surat al-Fa>tihah dan diakhiri  dengan surat al-Na>s, dan
ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara
mutawatir, serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah.8 
Menurut Soleh Muhummad Basalamah al-Qur’an ialah kitab
suci Allah swt., yang diturunkan kapada Nabi Muhammad Saw., dan
membacanya  termasuk  ibadah.  Al-Qur’an  adalah  mukjizat  Nabi
Muhammad  saw.,  yang  menunjukkan  akan  kebenaran  Nabi
7Rosihon Anwar, Ulu>mul Qur’a>n, op. cit., h. 31. 
8Muhammad Ali al-S}haabu>ni, Studi Ilmu al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 1999) , h. 15.  
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Muhammad  saw.,  sebagai  utusan  Allah.,  pada  segenap  umat
manusia..9
 Menurut Ibnu Kencana Syafiie al-Qur’an adalah kitab suci
yang  diturunkan  Allah  Swt.,  kepada  Rasul  dan  Nabi-Nya  yang
terakhir  Rasulullah  Muhammad  Saw.,  melalui  malaikat  jibril  as.,
untuk  disampaikan  kepada  seluruh  umat  manusia  sampai  akhir
zaman nanti.10
B. Kedudukan Al-Qur’an
Para ulama tidak berselisih pendapat untuk menjadikan al-
Qur’an sebagai  asasi  syari>’at  Islam, yang dari  padanya diambil
pokok-pokok  syari’at  dan  cabang-cabangnya.  Dengan  demikian
dipandang bahwa al-Qur’an itu adalah dasar yang bersifat kully bagi
syari>’at dan pengumpul segala hukum. 
Dalam  hubungannya  dengan  ini  al-Imam  Ibnu  Hazam
berkata: segala pintu fiqhi, tiada suatu pintu daripadanya melainkan
mempunyai  pokok  dalam  al-Qur’an  dan  al-sunnah
menyatakannya.11 Meskipun  dalam  beberapa  hal  para  ulama
9Soleh Muhammad Basalamah, Pengantar Ilmu al-Qur’an, (Cet. I; 
Semarang: Toha Putra Semarang, 1997), h. 7.  
10Inu Kencana Syafiie, al-Qur’an dan Ilmu Politik, (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 1.
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berselisih pendapat dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, namun
mereka sepakat al-Qur’an sebagai sumber pertama.
Dalam  kedudukannya  sebagai  sumber  syari>’at  hukum,
Fazlu  Rahma>n sebagai  seoarang  guru  besar  tentang  pemikiran
Islam  di  University  of  Chicago  dalam  bukunya  yang  berjudul
“Isla>m” menyatakan bahwa:  al-Qur’an merupakan sebuah kitab
suci yang berisi prinsip-prinsip keagamaan dan moral serta anjuran-
anjuran dan bukan suatu dokumen hukum, namun ia mengandung
ketetapan-ketetapan hukum yang penting.12
Dari  uaraian  di  atas,  dapat  dipahami  bahwa  al-Qur’an
mengandung prinsip-prinsip agama, moral, dan hukum yang mutlak
dan  menjadi  sumber  dan  tolak  ukur  dari  seluruh  kebenaran.
Berlainan  dengan  kebenaran  ilmiah  yang  bersifat  relatif  dimana
nilai kebenarannya hanyalah berdasarkan indrawi dan akal semata. 
Al-Qur’an  merupakan  sumber  utama  ajaran  Islam sebagai
tali  Allah swt.,  yang tangguh dan diperintahkan untuk berpegang
teguh kepadanya dalam setiap menghadapi suatu persoalan hidup
atau perbedaan pendapat  mengenai  suatu urusan agar   kembali
11Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Ibnu Hazam, yang dikutip 
oleh Teungku Muhammad H}asbi al-S}hiddi>qy, Sejarah dan Pengantar 
Ilmu al-Qur’an/Tafsir, Ibid, h. 24.
12Fazlur Rahma>n, Islam, (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992),  h. 37.
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kepada al-Qur’an dan al-Sunnah.  Sebagaimana firman Allah swt.,
dalam Q.S. al-Nisa>/4: 59:
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲ
ٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ   
Terjemahnya:
Hai  orang-orang yang beriman,  taatilah  Allah  dan taatilah
Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (al-Quran)  dan Rasul  (sunnahnya),  jika  kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang
demikian  itu  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik
akibatnya.13
Ayat  di  atas  mengisyaratkan  bahwa sikap  mengembalikan
sesuatu  kepada    al-Qur’an  dan  sunnah  Rasul-Nya  adalah  sikap
yang  membuktikan  ketaatan  kepada  Allah  swt.,  dan  Rasul-Nya.
Berpegang  kepada  al-Qur’an  dan  sunnah  Rasulullah  saw.,
merupakan jalan menuju keselamatan hidup baik di dunia maupun
di akhirat.
Oleh karena itu, sudah jelas kedudukan al-Qur’an menempati
posisi  pertama atau  sebagai  ajaran  pokok  Isla>m sedangkan  al-
Sunnah menempati posisi kedua sebagai penjelasan dari al-Qur’an.
C. Al-Qur’an sebagai Petunjuk
13Departemen Agama RI, op. cit., h. 88. 
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Allah  swt.,  meurunkan  al-Qur’an  adalah  untuk  menjadi
pedoman hidup bagi segenap umat manusia yang berbakti. Untuk
menjadi pengaruh kepada segala hamba yang tunduk dan menurut
untuk dijadikan pedoman hidup di dunia dan akhirat. 
Secara  garis  besar,  petunjuk-petunjuk  al-Qur’an  dapat
disimpulkan dalam urusan-urusan sebagai berikut:
1. Memperbaiki kepercayaan dan meluruskan i’tiqad.
2. Memperbaiki akhlak, meluruskan dan membersihkan budi pekerti.
3. Menetapkan  segala  rupa  hukum  yang  dihayati  pergaulan  hidup
masyarakat bagi insani di dunia.14
Al-Qur’an  sendiri  menyatakan  diri  sebagai  hudan yakni
petunjuk  atau  pedoman  hidup  yang  semula  diperuntukkan  pada
semua umat manusia, namun demikian hanya manusia yang mau
mengikuti  dan  tunduk  kepada  panggilan  fitrahnya  yang  dapat
meyakini  dan melaksanakan petunjuk al-Qur’an.  Itu  sebabnya al-
Qur’an selain menyatakan diri sebagai hudan linn>as juga sebagai
hudan lilmuttaqi>n  serta  ayat  yang semakna dengannya.  Hal  ini
menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah sumber petunjuk yang tidak
akan kering ataupun rusak sepanjang masa sebagaimana Firman
Allah swt., Q.S. al-Isra>/17: 9:
ٲ ٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲ   
Terjemahnya:
14Teungku Muhammad Hasbi al-S}hiddi>qy, op. cit., h. 128.
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Sesungguhnya  al-Qur’an  ini  memberikan  petunjuk  kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada
orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa
bagi mereka ada pahala yang besar.15
Al-Qur’an  merupakan  petunjuk  yang  tidak  hanya
diperuntukkan  pada  suatu  umat  ataupun  golongan  tertentu,
melainkan  untuk  seluruh  umat  manusia  untuk  dipelajari  agar  di
dalam mengarungi kehidupan ini sesuai dengan nash atau ajaran
agama untuk mencapai kehidupan yang tentram.
Allah swt., memberinya sifat dengan al-Huda (petunjuk),  al-
Rusydu (bimbingan),  al-Furqa>n (yang  membedakan  antara  hak
dan batil). Al-Qur’an memberi penjelasan dan keterangan terhadap
segala sesuatu, Huda memberi petunjuk kepada makhluk (manusia)
tentang hal-hal yang dibutuhkan baik dalam aspek kehidupan religi
maupun duniawi. Ia juga membimbing mereka ke jalan yang positif
lagi berguna, pembeda antara yang  h}aq dan yang  bati>l, antara
petunjuk dan kesesatan, antara orang mendapat kebahagiaan dan
orang  yang  dirundung  duka  sekaligus  merinci  kedua  kelompok
orang ini. Di dalamnya  juga diterangkan titik esensial jika cabang-
cabang  yang  disertai  dengan  dalil  naqli dan  aqli.  Allah  swt.,
memberinya  sifat-sifat  yang  absolut  dan  umum  ini  tanpa
pengecualian sedikitpun dalam ayat-ayat-Nya. Petunjuk ini rahmat
15Departemen Agama RI, op. cit., h. 283. 
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dan  wahyu  Allah  swt.,  untuk  membimbing  kita  menempuh  jalan
yang  lurus,  bukan  hanya  sekedar  tahu  dan  menampakkan  jalan
melainkan sanggup menempuh dan melakukannya dengan baik.
Al-Qur’an  juga  memberikan  petunjuk  dalam  persoalan-
persoalan akidah. Syari>’ah dan akhlak dengan jalan meletakkan
dasar-dasar  prinsipil  mengenai  persoalan-persoalan  tersebut  dan
Allah  swt.,  menegaskan  Rasulullah  saw.,  untuk  memberikan
keterangan  yang  lengkap  mengenai  dasar-dasar  itu.  Ini  sesuai
dengan penegasan Allah swt., dalam Q.S. Al-Nah}l/16: 64.
ٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲ ٲ
ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲ   
Terjemahnya:
Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (al-Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa
yang  mereka  perselisihkan  itu  dan  menjadi  petunjuk  dan
rahmat bagi kaum yang beriman.16
Itulah  al-Qur’an  sebagai  petunjuk-Nya  yang  bila  dipelajari
akan membantu kita  menemukan nilai-nilai  yang dapat  dijadikan
pedoman  bagi  penyelesaian  berbagai  problem  hidup.  Apabila
dihayati  dan  diamalkan  akan  menjadi  pikiran,  rasa,  karsa  kita
mengarah  kepada  realitas  keimanan  yang  dibutuhkan  kestabilan
dan  ketentraman  hidup  pribadi  dan  masyarakat.  Sebagaimana
firman Allah swt., dalam                     Q.S. al-Baqarah/2: 2:
16Departemen Agama RI, op. cit., h. 274.
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ٲ ٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲ ٲٲٲٲٲٲ ٲ ٲٲٲٲٲ ٲ ٲٲٲٲٲ
ٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲٲ ٲٲٲ   
Terjemahnya:
Kitab (al-Quran) ini  tidak ada keraguan padanya, petunjuk
bagi mereka yang bertaqwa.17
Dalam  kaitannya  dengan  memberi  petunjuk  kepada
menusia, al-Qur’an pada pokoknya memberi petunjuk kepada 3 hal:
1. Petujuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia
yang  tersimpul  dalam  keimanan  dan  keesaan  Tuhan  dan
kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.
2. Petunjuk mengenai akhlak yag murni dengan jalan menerangkan
norma-norma  keagamaan  dan  susila  yang  harus  diikuti  oleh
manusia dalam kehidupannya secara individual dan kolektif.
3.  Petunjuk  mengenai  syari>at  dan  hukum  dengan  jalan
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia
dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Atau dengan
kata lain yang lebih singkat al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh
manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.18
Dari uraian tersebut di atas, menunjukkan bahwa al-Qur’an
adalah petunjuk bagi umat manusia yang pada pokoknya meliputi
17Departemen Agama RI, op. cit., h. 2.
18Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah petunjuk bagi
umat manusia yang pada pokoknya meliputi persoalan-persoalan aqidah, 
akhlak, dan syari’at. Hal tersebut dimaksudkan demi kebahagiaan 
manusia dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat.
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persoalan-persoalan  aqidah,  akhlak,  dan  syari>’at.  Hal  tersebut
dimaksudkan  demi  kebahagiaan  manusia  dalam  menjalani
kehidupan  dunia  dan  akhirat.  Selama  menjalankan  ajaran  yang
terkandung  dalam  al-Qur’an.  Oleh  karena  itu,  tentu  al-Qur’an
menjelaskan  cara-cara  yang  ditempuh  manusia  untuk  mencapai
ketentraman dan kebahagiaan.
BAB III
SEPUTAR AL-QUR’AN TENTANG DOA
A. Pengertian Doa
Doa dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
permohonan (harapan, permintaan, pujian ) kepada Tuhan.1 Sedang
doa dalam bahasa arab  berasal dari suku kata ةوعد – وعدي – اعد Da‘a>-
yad‘u> -  Da‘watan  Artinya  menyeru,  memanggil,  memohon,
meminta.
Sedangkan secara istilah doa adalah ungkapan permohonan
seseorang  hamba  kepada  Allah  swt.,  dalam  meminta  apa  yang
diinginkan.2 Al-Th>iby  mendefenisikan  doa  itu  ialah  melahirkan
kehinaan  dan  kerendahan  diri  serta  menyatakan  kehajatan  dan
ketundukan kepada Allah swt.
Doa  dalam  istilah  agamawan  adalah  permohonan  hamba
kepada  Tuhan  agar  memperoleh  anugerah  pemeliharaan  dan
pertolongan,  baik  buat  si  pemohon  maupun  pihak  yang  lain.
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 271.
2Sasetyo dan Zubair, Rahasia Agar  Doa Mustajab, (Cet. I; Kaysa 
Media: Jakarta: 2010), h. 2. 
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Permohonan  tersebut  harus  lahir  dari  lubuk  hati  yang  terdalam
disertai dengan ketundukan dan pengagungan kepada-Nya.3
Dalam ajaran Islam dianjurkan kepada kaum muslimin untuk
selalu  berdoa  dan  memohon  kepada  Allah  swt.,  karena  dengan
berdoa,  maka  hati  akan  terasa  tenang.  Doa  mengandung
pengertian permohonan kepada hamba atau manusia kepada Allah
swt.,  Doa  merupakan  wujud  kehambaan  dan  ketergantungan
manusia kepada Tuhannya.4  Doa adalah bagian dari ibadah yang
wajib  diamalkan  setiap  mukmin.  Doa  adalah  perilaku  atau
perbuatan  yang dikerjakan orang-orang  saleh terdahulu.  Dengan
berdoa,  seorang  mukmin  akan  memiliki  kekuatan  rohani  dalam
kehidupan dan tidak akan mengalami kekeringan rohani. Allah swt.,
mensyariatkan  doa  karena  memiliki  keutamaan  dan  kelebihan.5
Syarat dalam berdoa adalah tauhid.6 Hakikat doa berarti  ucapan
seseorang  kepada  seseorang  yang  kedudukannya  lebih  tinggi.
3M. Quraish Sh}i>hab, Wawasan al-Qur’an Tentang Zikir dan Doa, 
(Cet. I; Lentera Hati: Jakarta, 2006), h. 179.
4Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Doa, (Cet. I; Karya Agung: Surabaya, 2008), h. 268.
5Sasetyo dan Zubair, Rahasia Agar Doa Mustajab, (Cet. I; Kaysa Media Group: Jakarta, 2010), 
h. 1.
6Ibnu Ahad Musallim, Keajaiban Doa dan Dzikir, (Cet. I; Maroon: Jakarta, 2008), h. 7.
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Sedangkan menurut Nashif, menyebutkan bahwa makna doa ialah
ibadah, hal ini banyak terdapat dalam al-Qur’an.
 Doa dikatakan pula memohon atau meminta kepada Allah
swt.,  untuk  menolak  hal  yang  tidak  sesuai  dengan  keinginan
manusia.  Doa  merupakan  jenis  ibadah  yang  afdhal  karena  doa
adalah inti dari ibadah dan dapat melembutkan qadha serta dapat
menolak  malapetaka.  Banyak  berdoa  dapat  membuat  doa
diperkenankan  dan  pelakunya  memperoleh  kecintaan  dari  Allah
swt., Sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. Gofir/40: 60:
     
    
      
Terjemahnya:
Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku
perkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang
menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  akan  masuk
neraka jahannam dalam keadaan hina dina.7
Berdoa berarti mengungkapkan rasa ketidakmampuan orang
yang  bersangkutan  dan  kebutuhannya  kepada  Allah  swt.,  serta
sekaligus  sebagai  pengakuannya  bahwa  hanya  Allah  swt.,  Yang
Maha Kuasa dan Yang Maha Menentukan segalanya. Doa juga dapat
diartikan memohon, meminta, menyeru, dan berharap. Jadi, doa itu
7Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan Juz 1-30 Edisi 
Baru, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 346.
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merupakan  ungkapan permohonan seorang  hamba kepada  Allah
swt., dalam meminta apa yang diinginkannya.8
Kembali pada kata doa,  pada mulanya berarti permintaan
yang  ditujukan  kepada  siapa  yang  dinilai  oleh  si  peminta
mempunyai kedudukan dan kemampuan yang melebihi kedudukan
dan  kemampuannya.  Karena  itu,  ia  bukan  permintaan  yang
ditujukan  kepada  siapa  yang  setingkat  dengan  si  pemohon.
Konteksnya  berseberangan  dengan  perintah.  Sebab,  walaupun
perintah  pada  hakikatnya  merupakan  permintaan,  tetapi  ia
ditujukan kepada siapa yang kedudukannya lebih rendah dari yang
meminta.
B. Mengapa Manusia Harus Berdoa
Pada dasarnya semua manusia butuh yang namanya doa.
Dan  kita  ketahui  bahwa  pada  diri  manusia  itu  sendiri  terdapat
beberapa  hal  yang  menyebabkan  ia  harus  berdoa.  Diantaranya
sebagai berikut:
1. Karena  panggilan  jiwanya,  sebagaimana  yang  pernah  dilakukan
oleh  Nabi  Adam  as.,  Dan  istrinya,  Siti  Hawa,  ketika  beliau
melanggar  larangan  Allah  swt.,  memakan  buah  Khuldi.  Dimana
Allah swt., berfirman Q.S. Al-A’ra>f/7:22-23:
     
   
8Liem Koko, Mukjizat D.U.I.T, (Cet. I; Redaksi Kaysa Media: Jakarta, 2010), h. 20.
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     
    
    
       
     
   
    
Terjemahnya:
Maka syaitan membujuk keduanya (untuk  memakan buah
itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya telah merasai buah
kayu  itu,  nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya,  dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku
katakan  kepadamu:  "Sesungguhnya  syaitan  itu  adalah
musuh yang nyata  bagi  kamu berdua?"keduanya berkata:
"Ya Tuhan Kami,  Kami telah Menganiaya diri  Kami sendiri,
dan  jika  Engkau  tidak  mengampuni  Kami  dan  memberi
rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-
orang yang merugi.9
Berdasarkan  firman  Allah  swt.,  Tersebut  di  atas  maka
jelaslah  bahwa  berdoa  itu  adalah  panggilan  jiwa  manusia  itu
sendiri. Karena setelah menyadari bahwa dirinya telah melanggar
larangan Allah swt., Maka demi untuk mendapatkan pengampunan
dan  rahmat-Nya  seketika  itu  juga  beliau  berdoa  memohon
pengampunan kepada Allah swt.
2. Karena  sedang  menghadapi  suatu  permasalahan  yang  tidak
mampu  dihadapinya  sendiri  atau  pada  waktu  membutuhkan
pertolongan untuk menyelesaikan permasalahannya tersebut, baik
berkaitan  dengan  hajat  kebutuhan  hidupnya  atau  pada  saat
9Departemen Agama RI. op. cit., h. 152. 
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menghadapi  marabahaya.  Sebagai  mana  yang  disyaratkan  oleh
Allah swt., di dalam firman-Nya Q.S. Al-Ru>m/30:33:
     
     
    
    
Terjemahnya:
Dan  apabila  manusia  ditimpa  oleh  suatu  musibah
(marabahaya),  mereka  berdoa  kepada  Tuhannya  dengan
kembali  bertaubat  kepada-Nya,  kemudian  apabila  Tuhan
merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-
Nya,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka  mempersekutukan
Tuhannya.10
3. Karena Allah  swt.,  sendiri  yang telah  memerintahkannya kepada
manusia  agar  hamba-hamban-Nya  itu  berdoa  kepada-Nya.
Sebagaimana  yang  telah  ditegaskan  oleh  Allah  swt.,  di  dalam
firman-Nya Q.S. Al-Mu’min/40:60:
     
    
      
Terjemahnya:
Dan  Tuhanmu  berfirman:  "Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya
akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina".11
4. Karena  manusia  itu  memang  diciptakan  oleh  Allah  swt.,  dalam
keadaan lemah.  Sebagaimana firman Allah swt.,  Q.S.  al-Nisa>/4:
28:
10Departemen Agama RI, op. cit., h. 409.
11Ibid.,  h. 475. 
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       
Terjemahnya:
 “dan manusia dijadikan bersifat lemah”.
Berdasarkan  firman  Allah  swt.,  tersebut  di  atas  maka
jelaslah,  bahwa  manusia  itu  adalah  makhluk  yang  lemah.
Karenanya maka ia sangat membutuhkan pertolongan Allah swt.,
Manakala  tertimpa  musibah  atau  tertimpa  kekuatan  yang  lebih
besar  dan  lebih  dahsyat.  Seperti  kedatangan  banjir  bandang,
kedatangan angin taufan, gempa bumi, penyakit menular dan lain
sebagainya.
Karena  Allah  swt.,  jualah,  Zat  yang  Maha  Pencipta,  Maha
Kuasa, Maha Penolong, Maha Melepaskan marabahaya dari hamba-
hamba-Nya.Inilah diantara hal-hal yang menyebabkan manusia itu
harus berdoa kepada Allah swt. 
C. Syarat-syarat Berdoa
Pada hakikatnya, setiap doa akan dikabulkan oleh Allah swt.,
Akan tetapi masih ada doa kita yang tidak terkabul.  Jawabannya
adalah  intropeksi  diri.  Mungkin  ada  syarat-syarat  yang  belum
dilaksanakan. Adapun syarat-syarat agar doa dikabulkan oleh Allah
swt., diantaranya sebagai berikut:12
1. Berdoa dengan ikhlas
Hal ini merupakan adab yang sangat penting. Sebagaimana
telah dibahas  bahwa doa adalah salah satu  bentuk  ibadah.  Dan
12Kha>lid bin S}ulaiman al-Rib’I, Min Aja>ib al-Du’a>,  
diterjemahkan oleh Jamaluddin dengan judul:  Keajaiban Doa, (Cet: 
I, Darul Haq: Jakarta, 2002 ), h. 8.
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ibadah harus dilakukan dengan ikhlas. Sebagaimana firman Allah
swt., dalam Q.S. Al-Mu’min/40:14:
     
     
Terjemahnya:
Maka  sembahlah  Allah  dengan  memurnikan  ibadah
kepadamu, meskipun orang kafir tidak menyukainya.13
Berdoa  dengan  ikhlas  di  sini  juga  dipahami  dalam  arti
berdoa atau memohon pertolongan hanya kepada Allah swt. Hal ini
sangat  penting  karena  ini  berhubungan  dengan  akidah.  Bahwa
umat  islam,  siapa  pun  ia  wajib  mengesakan  Allah  swt.,  dan
menyucikannya dari segala sesuatu yang dapat mengotori kesucian
dan ke esaan Allah swt.14
2. Mutaba’ ah (mengikuti) Rasululullah saw.
Allah swt., berfirman dalam Q. S. Al-A’ra>f/7:158:
......       
Terjemahnya: 
.....dan ikutilah Dia (muhammad), supaya kamu mendapat 
petunjuk".15
3. Kehadiran hati, khusyu dalam berdoa. 
13Departemen Agama RI. op. cit., h. 468. 
14Muhammad Ismail Ishak, Ensiklopedia Doa dan Zikir, (Cet. I; 
Jakarta: Alifbata, 2007), h. 24
15Departemen Agama RI.op. cit., h. 171. 
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Sebagaimana  firman  Allah  swt.,  dalam  Q.S.  Al-
Anbiya>’/21:90:
    
     
   
     
   
Terjemahnya:
Maka  Kami  kabulkan  doanya  dan  Kami  anugerah  kan
kepadanya  Yahya,  dan  Kami  jadikan  istrinya  (dapat
mengandung).  Sungguh  mereka  selalu  bersegerah  dalam
mengerjakan  kebaikan  dan  mereka  berdoa  kepada  Kami
dengan penuh harap dan cemas dan mereka adalah orang-
orang yang khusyu kepada Kami.16
4. Percaya kepada Allah swt., dan Yakin akan dikabulkan
Orang  yang  berdoa  harus  berkenyakinan  bahwa  doanya
akan diperkenankan dan dikabulkan oleh Allah swt., sebagaimana
Rasulullah saw., bersabda:
نن عع  يي رملا حح لل الصع  لح جج رع  وع هج وع  يي حل من جع لا ةج يع ول  العع مج  نل بن  هل لل لادج بن عع  النع ثع دل حع
لع القع  ةع رع ين رع هج  ين بل اع  نن عع  نين رل ين سل  نل بن  دمل حع مج  نن عع  نج السل حع  نل بن  مج الشع هل
من تج نن اع وع  هع لل لاوعج دن اع ) مع لل سع وع  هل ين لع عع  هج لل لا ى الل صع  هل لي لا لج ون سج رع  لع القع
بب لن قع  نن مل  ءح العع دج  بج ين جل تع سن يع لع  هع لل لا نل أع  اون مج لع عن اوع  ةل بع الجع لل الن بل  نع ون نج قل ون مج
( هج لع  لب فل الغع  
Artinya:
H}addas}ana> ‘Abdullah Bin Mu’a>wiyah al-Jamh}iyyu dan
dia adalah seorang yang shaleh dari Hasyim Bin H}assa>n
dari Muh}ammad Bin S}iri>na dari Abu Hurairah ia berkata
Rasulullah  saw.,  bersabda  “  berdoalah  kepada  Allah  swt.,
dan kamu menyakini untuk diperkenankan. Dan ketahuilah
bahwasanya Allah swt.,  tidak memperkenankan doa orang
yang lalai”. (HR. Al-Tirmizi)17
16Departemen Agama RI, op. cit., h. 329.  
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Allah  swt.,  tidak  pernah  tidak  mengabulkan  doa  seorang
hamba ketika memohon kepada-Nya. hanya saja, terkabulnya doa
tersebut kadang Allah swt.,  berikan dalam bentuk yang berbeda.
Hal ini  seperti  yang terdapat dalam hadis Nabi Muhammad saw.,
sebagai berikut:
ةرة ييرةهه  ي ببأة ني عة  ددايةزب  ني عة  مديلةسه  ي ببأة نه بيا وةهه  ثه يلللا انةرة بةخي أة ةة يةوب اعة مه  وبهأة انةرة بةخي أة ى سة ومه  نه بي ى يةحي ية انةثةدلحة
لةجل عة يه ني أة امل إبفة ههلة بة يجب تهسي ا للإب ءد اعة دهبب للة ا وعه ديية لدجه رة  ني مب  امة  مةللسة وة  هبيلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة
مدثيإبييبب عه دييية ميييلة امة  اعة دة امة  رب ديقةبب هب ببونهذه ني مب  ههنيعة  رة فلكة يه ني أة امل إبوة  ةبرةخب لي ا ي فب ههلة رةخة دليه ني أة امل إبوة  ايةنيددلا ي فب ههلة
بة اجة تةييسي ا اييمة فة ي برة  ته ويعة دة له وقهية لة اقة لهجب عي تةسي ية فة يكةوة  للب ا لة وسه رة  اية اولهاقة لي جب عي تةسي ية وي أة مدحب رة  ةبعة يطب قة وي أة
ي لب18.
Artinya: 
Telah  menceritakan  kepada  kami  Yahya  bin  Musa  telah
mengabarkan  kepada  kami  Abu  Mu'awiyah  telah
mengabarkan kepada kami Al  Laits yaitu Ibnu Abu Sulaim
dari  Ziyad  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata;  Rasulullah
shallallahu 'alaihi  wasallam bersabda:  "Tidaklah seseorang
yang  berdo'a  kepada  Allah  kecuali  akan  dikabulkan
untuknya,  baik  akan  disegerakan  di  dunia  atau  dijadikan
tabungan  di  akhirat  atau  akan  menghapus  dosa-dosanya
sesuai  dengan  do'a  yang  ia  lantunkan,  selama  ia  tidak
berdo'a untuk kemaksiatan atau memutus tali  silaturrahmi
atau  terburu-buru."  Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!
Bagaimana  ia  terburu-buru?  Beliau  bersabda:  "Ia  berkata,
aku telah berdoa akan tetapi Rab-ku tidak juga mengabulkan
untukku. (HR. Al-Tirmizi)
D. Keutamaan Doa dalam Al-Qur’an
Berdoa  selain  media  untuk  mengajukan  berbagai
permohonan  kepada  Allah  swt,  didalamnya  juga  terkandung
17Muhammad Bin Isa Bin Saurah Bin Musa Al-Sulami Al-Tirmizi, 
Sunan al-Tirmidzi>, Jilid 5, (Cet: I, Bairut: Da>r al-Fikr, 1993),  h. 
292. 
18Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 5, op. cit., h.
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keutamaan  yang  besar  bagi  hidup  dan  kehidupan.  Di  antara
keutamaan doa dapat dilihat sebagai berikut:
1) Pengabul permohonan
Setiap manusia pasti  memiliki  kebutuhan dalam hidup ini,
baik  kebutuhan  yang  bersifat  duniawi  ataupun  kebutuhan  yang
bersifat   ukhrawi.  Kebutuhan  yang  bersifat  materil  maupun
kebutuhan  yang  non  materil.  Dalam  islam,  pemenuhan  semua
kebutuhan  itu  dijamin  oleh  Allah  swt.,  dengan  syarat  hamba
tersebut mau berdoa dan memenuhi segala perintah-Nya. Sebagai
mana firman Allah swt., dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 186:
      
     
   
     
Terjemahnya: 
Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya  kepadamu  tentang
Aku,  Maka  (jawablah),  bahwasanya  aku  adalah  dekat.  aku
mengabulkan  permohonan  orang  yang  berdoa  apabila  ia
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.19
2) Doa merupakan amaliah utama dan mulia di sisi Allah swt
Kedudukan  berdoa  menjadi  bengitu  mulia  karena  dalam
ritual  berdoa  terkandung  amaliah  penyembahan  Ta’abbud yang
menuntut  ibadah  hati  dan  fisik.  Ibadah  hati  diwujutkan  dengan
menghadirkan  hati,  berharap,  tawakkal,  cinta,  serta  rasa  takut
19Departemen Agama RI, op. cit., h. 28. 
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kepada-Nya. Sedangkan amalan fisik digambarkan dengan aktifitas
raga,  memfungsikan  lisan  untuk  melaksanakan  pengangungan,
pemujian,  permohonan,  serta  merendahkan  diri,  merasa  tidak
memiliki  daya  upaya,  hanya  kepada  Allah  swt.,  Rasulullah  saw.,
bersabda: 
ني عة  نب سة حة ليا ي ببأة نب بي دبيعبسة  ني عة  ةدةاتةقة ني عة  نه اطل قةليا نه ارة ميعب  انةثةدلحة  دةوه ادة وبهأة انةثةدلحة  ى يةحي ية نه بي دهملحة مه  انةثةدلحة
.ءب اعة ددلا ني مب  ههنةاحة بيسه  للب ا ى لةعة  مةرة كي أة ءي ي شة  سة يلة لة اقة مةللسة وة  هبيلةعة  لله ا ى للصة  ي ب ببنللا ني عة  ةرة يرةهه  ي ببأة20
Artinya; 
Telah  menceritakan  kepada  kami  Muhammad  bin  yahya
telah  menceritakan  kepada  kami  Abu  daud  telah
menceritakan kepada kami 'Imran Al Qatthan dari Qatadah
dari  Sa'id  bin  Abu  Al  Hasan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi
shallallahu  'alaihi  wasallam,  beliau  bersabda:  "Tidak  ada
sesuatu yang lebih mulia bagi Allah subhaanahu dari do`a.
(HR. Ibnu Majah)
3) Doa  adalah Otak ibadah
Doa merupakan  salah satu  bentuk  ibadah,  bahkan disebut
sebagai otaknya ibdah sebagaimana sabda Rasulullah Muhammad
saw:
نة اييبةأة ني ييعة  رد ييفةعيجة  ي ييببأة نب بي للب ا دبيبةعه  ني عة  ةةعة يهب لة نب بيا ني عة  مدلبسي مه  نه بي دهيلبوة ليا انةرة بةخي أة ردجي حه  نه بي ي د لبعة  انةثةدلحة  
كد لبامة  نب بي سب نةأة ني عة  حد لباصة  نب بي .ةبدةابةعب ليا خد مه  ءه اعة ددلا لة اقة مةللسة وة  هبيلةعة  لله ا ى للصة  ي ب ببنللا ني عة21 
Artinya; 
Telah  menceritakan  kepada  kami  Ali  bin  Hujr  telah
mengabarkan  kepada  kami  Al  Walid  bin  Muslim  dari  Ibnu
Lahi'ah dari 'Ubaidullah bin Abu Ja'far dari Aban bin Shalih
20Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Rabi’ Bin Majah Al-Qazwini Al-
Hafiz, Ibnu Ma>jah,Sunan Ibnu Ma>jah, Jilid: 2, (Toha Putra, 2001), 
h. 1258. 
21Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmidzi>, Jilid 5, (Cet: I, Bairut: Da>r al-Fikr, 
1993),  h. 243.  
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dari  Anas  bin  Malik  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam
beliau bersabda: "Doa adalah inti ibadah. (HR. Al-Tirmizi)
Jadi,  peran  doa  memang  sangat  penting,  sebagaimana
pentingnya  fungsi  otak  bagi  tubuh  manusia.  Ibadah  tidak  akan
sempurna  tanpanya.  Baik  dan  buruk  ibadah  karena  berharap
doanya akan diijabah oleh Allah swt. 
Karena  begitu  besar  keutamaan  berdoa,  masihkah  kita
sombong  untuk  tidak  berdoa  kepada-Nya  dan  ragu  dengan
kekuasaan  Allah  swt.,  yang  sanggup  mengabulkan  doa,  Intinya
adalah doa itu adalah otaknya ibadah.
4) Dapat menolak qadha
Doa  seorang  hamba  dapat  sebagai  pertimbangan  untuk
mengubah qadha (keputusan atau rencana Allah  swt)  Rasulullah
saw., bersabda:
ددودهوي ييمة  ي ييببأة ني يعة  سب يرة ييضد لا نه ييب ى ييةحي ية انةثةدلحة  لةاقة بة وقهعي ية نه بي دهيعبسة وة  يد زب ارل لا دديمةحه  نه بي دهملحة مه  انةثةدلحة
لة مةللييسة وة  هب ييلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة نة امة ليسة  ني عة  يب دبهي نللا نة امة ثيعه  ي ببأة ني عة  ي ب مب يتللا نة امة يلةسه  ني عة
.رد ببليا للإب رب مي عه ليا ي فب دهيزب ية لةوة  ءه اعة ددلا للإب ءة اضة قةليا ددره ية22
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Humaid Ar
Razi  dan  Sa'id  bin  Ya'qub  mereka  berdua  berkata;  telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Adh Dhurais dari Abu
Maudud dari Sulaiman At Taimi dari Abu 'Utsman An Nahdi
dari  Salman  dia  berkata;  Rasulullah  shallallahu  'alaihi
wasallam bersabda: "Tidak ada yang dapat mencegah takdir
kecuali  do'a  dan  tidak  ada  yang  bisa  menambah  umur
kecuali amal kebajikan. (HR. Al-Tirmizi)
Hadis ini menggabbarkan bahwa qadha seseorang bisa saja
berubah dengan doa yang dikabulkan oleh Allah swt., tentunya, bila
22Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 1, op. cit.,  h. 254.  
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hal tersebut diridhai Allah swt., Begitu utamanya doa dalam islam,
sampai-sampai  Rasulullah  saw.,  menganjurkan  umatnya  untuk
banyak meminta kebaikan, banyak berharap dijauhkan dari qadha
yang kurang baik. Insya Allah, diterima dan dijauhkan dari qadha
tersebut.  Namun yang harus  diingat  adalah  bila  qadha  tersebut
ternyata  tertahan  atau  berubah  maka  hakikatnya  Allah  swt.,
sendirilah  yang  mengubah  qadha  tersebut,  bukan  hamba  yang
membuatnya  sepeti  itu.  Sungguh,  Allah  swt.,  Maha  Kuasa  atas
segala sesuatu.
5) Senjata orang mukmin
Hidup  ini  penuh  perjuangan,  dan  setiap  perjuangan  butuh
senjata  agar  mampu  meraih  apa  yang  diinginkan,  yaitu
kemenangan. Bagi orang mukmin yang biasanya digunakan adalah
doa.  Kekuatan dan kedahsyatan doa sudah tidak  diragukan lagi,
bahkan terus berlangsung dari zaman Nabi Adam as., sampai hari
kiamat nanti. 
6) Doa adalah ibadah dan salah satu bentuk ketaatan kepada
Allah swt 
Sebagaimana Rasulullah saw., bersabda: 
ني عة رد يييشب بة نب ييب نب اييمة عي ندلا ني يعة  يب دبيينيكب ليا عد يبييسة يه ني يعة  رر ذة ني يعة  شب مةعي لية ا ني عة  ةة يةوب اعة مه  وبهأة انةثةدلحة  دءانلهة  انةثةدلحة
ةهدةاييبةعب ليا وة ييهه  ءه اعة ددييلا لة اييقة { ميييكه لة بي جب تةسي أة ي نبوعه ديا ميكه بدرة  لة اقةوة  } هب لبوي قة ي فب مةللسة وة  هبيلةعة  لله ا ى للصة  ي ب ببنللا
نيربخب ادة هب لبوي قة ى لةإب ميكه لة بي جب تةسي أة ي نبوعه ديا ميكه بدرة  لة اقةوة  } أةرة قةوة23.
Artinya:
Telah  menceritakan  kepada  kami  Hannad  telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari  Al  A'masy
23Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 5, op. cit., h. 1258. 
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dari Dzar dari Yusayyi' Al Kindi dari Nu'man bin Basyir dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang firman Allah: "Dan
Rabbmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku
perkenankan bagimu." QS Ghafir: 60. Beliau bersabda: "Do'a
adalah ibadah" beliau lalu membaca: "wa qa>la rabbukum
'u>d’u>ni>  astajib  lakum (Dan  Rabbmu  berfirman:
Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku perkenankan bagimu)
sampai ayat da>khiri>n. (HR. Ibnu Majah)
7) Doa adalah sebagai peredam murka Allah swt
Sebagaimana Rasulullah saw., bersabda: 
ته عي مب ييسة  لة اييقة ي د نبدةييمة ليا حب يلبمة ليا وبهأة انةثةدلحة  عء يكبوة  انةثةدلحة  لةاقة ددملحة مه  نه بي ي د لبعة وة  ةة بةيشة  ي ببأة نه بي رب كي بة وبهأة انةثةدلحة
بة ييضب غة  ههنةاحة بيييسه  للة ا عه ديية ميلة ني مة  مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة ةرة يرةهه  ي ببأة ني عة  حد لباصة  ابةأة
هب يلةعة24
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
dan  Ali  bin  Muhammad  keduanya  berkata;  telah
menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada
kami Abu Al Malih Al Madani dia berkata; saya mendengar
Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata;  Rasulullah
shallallahu 'alaihi  wasallam bersabda:  "Barang  siapa  yang
tidak berdo`a kepada Allah subhaanahu,  maka Allah akan
murka kepadanya. (HR. Ibnu Majah)
8) Doa merupakan tabungan kebaikan
Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw., menjelaskan apa yang
akan  didapat  oleh  hamba  yang  berdoa  dengan  baik  dan  benar
kepada allah swt., 
ةرة ييرةهه  ي ببأة ني عة  ددايةزب  ني عة  مديلةسه  ي ببأة نه بيا وةهه  ثه يلللا انةرة بةخي أة ةة يةوب اعة مه  وبهأة انةرة بةخي أة ى سة ومه  نه بي ى يةحي ية انةثةدلحة
لةجل عة يه ني أة امل إبفة ههلة بة يجب تهسي ا للإب ءد اعة دهبب للة ا وعه ديية لدجه رة  ني مب  امة  مةللسة وة  هبيلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة
مدثيإبييبب عه دييية ميييلة امة  اعة دة امة  رب ديقةبب هب ببونهذه ني مب  ههنيعة  رة فلكة يه ني أة امل إبوة  ةبرةخب لي ا ي فب ههلة رةخة دليه ني أة امل إبوة  ايةنيددلا ي فب ههلة
بة اجة تةييسي ا اييمة فة ي برة  ته ويعة دة له وقهية لة اقة لهجب عي تةسي ية فة يكةوة  للب ا لة وسه رة  اية اولهاقة لي جب عي تةسي ية وي أة مدحب رة  ةبعة يطب قة وي أة
ي لب25.
24Ibnu Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, Jilid: 2 (Toha Putra: 2001 ), h. 
1258. 
25Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Jilid 5, op. cit., h.
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Artinya: 
Telah  menceritakan  kepada  kami  Yahya  bin  Musa  telah
mengabarkan  kepada  kami  Abu  Mu'awiyah  telah
mengabarkan kepada kami Al  Laits yaitu Ibnu Abu Sulaim
dari  Ziyad  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata;  Rasulullah
shallallahu 'alaihi  wasallam bersabda:  "Tidaklah seseorang
yang  berdo'a  kepada  Allah  kecuali  akan  dikabulkan
untuknya,  baik  akan  disegerakan  di  dunia  atau  dijadikan
tabungan  di  akhirat  atau  akan  menghapus  dosa-dosanya
sesuai  dengan  do'a  yang  ia  lantunkan,  selama  ia  tidak
berdo'a untuk kemaksiatan atau memutus tali  silaturrahmi
atau  terburu-buru."  Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!
Bagaimana  ia  terburu-buru?  Beliau  bersabda:  "Ia  berkata,
aku telah berdoa akan tetapi Rab-ku tidak juga mengabulkan
untukku. (HR. Al-Tirmizi)
Ketika doa seorang hamba tidak langsung diperkenankan di
kehidupan dunia ini.  Bisa jadi Allah swt.,  memang sengaja untuk
memberikannya nannti di akhirat kelak karena Allah swt., melihat
hal yang demikian lebih baik untuk hamba yang meminta tersebut.
Bisa juga Allah swt., mengganti pengabulan doa hambanya dengan
maksud  untuk  menjauhkan  keburukan  yang  mengancam  bila
doanya diterima oleh Allah swt.
E.Cara Berdoa dalam al-Qur’an
Salah  satu  faktor  penyebab  doa  menjadi  terkabul  adalah
sikap yang baik  saat  berdoa,  termasuk  tata  cara  dalam berdoa.
Banyak orang salah bersikap dalam berdoa, bahkan tidak sesuai
dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Berikut ini  akan
dijelaskan cara berdoa dalam al-Qur’an sebagai berikut:
1. Berdoa dengan rendah hati dengan  suara yang lembut 
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Berdoa  juga  hendaknya  dilakukan  dengan  suara  yang
lembut,  layaknya seorang yang sedang meminta dan memohon.
Sikap ini  menunjukkan penghambaan dan penghormatan kepada
Allah swt., Yang Maha Kuasa dan Yang Maha Memberi. Allah swt.,
berfirman dalam Q.S. Al-A’ra>f/7:55:
     
      
Terjemahnya:
Berdoalah kepada Tuhan-mu dengan rendah hati dan suara
yang  lembut.  Sungguh,  Dia  tidak  menyukai  orang-orang
yang melampaui batas.26
Ayat di atas juga mengajarkan sikap tahu diri dan tau posisi.
Siapa yang meminta dan siapa yang kita tempati meminta. Sebagai
hamba,  kita  tidak  mungkin  mampu  memaksakan  kehendak  kita
kepada Allah swt., supaya terpenuhi sesuai dengan hasrat kita.27
2. Memulai doa dengan memuji Allah swt., dan bersalawat kepada
Nabi Muhammad saw.,
Allah swt., berfirman dalam Q.S. Sh}affa>t/37: 180-182:
     
      
       
26Departemen Agama RI, op. cit., h. 157. 
27Ibnu Ah}ad Mussalim, keajaiban  doa  dan  dzikir , (Cet: I, Jakarta: Maroon, 
2008),  h. 8
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Terjemahnya:
Maha suci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha Perkasa dari sifat yang
mereka katakan. Dan selamat sejahtera bagi para Rasul. Dan
segala puji bagi Allah Tuhan seluruh alam.28
Dari sini  dapat dipahami bahwa cara berdoa yang diajarkan
Rasulullah saw., adalah memulai doa dengan memuji Allah swt., lalu
bershalawat  kepada  Nabi  Muhammad  saw.,  kemudian  memohon
dengan permohonan yang mencakup harapan duniawi dan ukhrawi,
setelah itu diakhiri dengan menyucikan sambil memuji-Nya sekali
lagi. 
Agaknya  pujian   pertama  di  persembahkan  sambil
mengingat dan menyadari bahwa sebenarnya sudah sangat banyak
anugerah Allah swt., yang telah diterima oleh si pendoa. Dia tidak
mengingkari  atau  melupakannya  apalagi  berkata,  seperti  kata
sebagian  orang  yang mendesak  untuk  diberikan  sesuatu.  Setiap
pemohon hendaknya memuji-Nya dan mengakui limpahan karunia
yang  selama  diucapkan  setelah  selesai  bermohon,  antara  lain
mengandung makna bahwa pujian kepada Allah swt.,  tidak akan
terputus walau doa yang dipinta, tidak/belum dikabulkan. Karena
apapun hasil pengajuan permohonan  itu, pasti baik kalau bukan di
dunia, maka di akhirat kelak. 
28Departemen Agama RI, op. cit., h. 451.
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Adapun shalawat yang disampaikan untuk Nabi Muhammad saw.,
sebelum permohonan, maka sementara ulama menyatakan bahwa
itu  adalah  pintu  masuk,  karena  Nabi  Muhammad  saw.,  adalah
kekasih  Allah  swt.,  Sekaligus  ia  bertujuan  menampakkan  terima
kasih  kepada  beliau  dan  menyatakan  bahwa  si  pemohon  tidak
melupakan beliau dengan permohonan itu.29
3. Berdoa menggunakan Asma> al-H}usna>
Dalam  berdoa  juga  sangat  dianjurkan  untuk  memohon
dengan  Asma>  al-  h}Usna>.  Asma>  al-h}Usna> adalah  nama-
nama  Allah  swt.,  yang  berjumlah  99  nama.  Masing-masing
menggambarkan  “keadaan”  yang  berbeda.  Maka,  dalam
menggunakannya disesuaikan dengan kebutuhan dalam  doa kita.
Misalnya, jika kita mengiginkan ampunan, maka gunakanlah “ya>
ghofu>r” (Yang Maha Pengampun ),  ingin  keselamatan  “ya> al-
s}ala>m”  (Yang  Maha  Memberi  Keselamatan),  dan  seterusnya.
Tentang  perintah  menggunakan  Asma>  al-h>}Usna>  dalam
berdoa ini dijelaskan dalam firman Allah swt., Q.S. Al-A’ra>f/7: 180:
     
    
        
Terjemahnya: 
29Ibnu Ah}ad Mussalim, keajaiban  doa  dan  dzikir , (Cet: I, 
Jakarta: Maroon, 2008),  h. 7. 
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hanya  milik  Allah  asma>-ul  h}usna>  Maka  bermohonlah
kepada-Nya  dengan  menyebut  asma>ul  h}usna> itu  dan
tinggalkanlah  orang-orang  yang  menyimpang  dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya nanti mereka
akan mendapat  Balasan  terhadap apa yang telah  mereka
kerjakan.30
Dalam ayat yang lain Allah swt.,  berfirman dalam Q.S. Al-
Isra>’/17:110:
      
    
     
     
   
Terjemahnya:
Katakanlah  (Muhammad),  “Serulah  Allah  atau  serulah  ar-
Rahman.  Dengan  nama  yang  mana  saja  kamu  dapat
menyeru, karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik
(Asmaul  Husna)  dan  janganlah  engkau  mengeraskan
suaramu dalam shalat dan jangan (pula) merendahkannya
dan usahakan jalan tengah diantara kedua itu.31
Ayat  di  atas  menyebutkan  bahwa  memohon  dengan
menyebut  nama  Allah  swt.,  atau  al-Rahma>n keduanya  adalah
baik, bahkan dalam salah satu atau semua dari Asma> al-H}usna>.
Sementara ulama menganjurkan untuk menyesuaikan kandungan
permohonan dengan kandungan makna  salah satu dari Asma> al-
H}usna>  itu.  Jika  memohon  rezeki,  maka  pilihlan  untuk
30Departemen Agama RI, op. cit., h. 184. 
31Ibid., h. 293. 
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menyeruhnya nama al-Razzaq; jika memohon kecukupan/kekayaan
maka serulah Dia dengan al-Ghaniyy, demikian seterusnya.32
5. Berdoa dapat dilakukan dalam keadaan berbaring, duduk, atau
berdiri
Sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. Yu>nus/10:12:
    
     
      
     
       
Terjemahnya:
 dan apabila  manusia  ditimpa bahaya Dia  berdoa kepada
Kami dalam Keadaan berbaring,  duduk atau berdiri,  tetapi
setelah  Kami  hilangkan  bahaya  itu  daripadanya,  Dia
(kembali)  melalui  (jalannya  yang  sesat),  seolah-olah  Dia
tidak  pernah  berdoa  kepada  Kami  untuk  (menghilangkan)
bahaya  yang  telah  menimpanya.  Begitulah  orang-orang
yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu
mereka kerjakan.33
6. Berdoa dengan bahasa yang dipahami oleh diri sendiri
Dengan demikian, kita tidak perlu memaksakan diri  untuk
menghapal bacaan doa berbahasa arab. Kita dapat berdoa dalam
bahasa kita sendiri  dengan kata-kata yang disusun sendiri  dalam
hati, toh Allah swt., itu Maha Mendengar apa yang kita ucapkan dan
32Ibnu Ahad Mussalim, Keajaiban Doa dan Dzikir, (cet: I, Maroon:  
jakarta, 2008), h. 10. 
33Departemen Agama RI, op. cit., h. 210. 
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Maha Mengetahui apa yang kita rahasiakan. Sebagaimana firman
Allah swt., Q.S. Al-anbiya>/21:110
    
      
Terjemahnya:
Sesungguhnya  Dia  mengetahui  Perkataan  (yang  kamu
ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui apa
yang kamu rahasiakan.34
7. Berdoa tanpa mengenal rasa kecewa
Sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. Maryam/19:4:
     
    
     
Terjemahnya: 
Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah 
dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku.35
8. Berdoa diliputi perasaan takut dan harapan atau perasaan harap
cemas
Sebagai  mana  perasaan  harap  cemas  yang meliputi  Nabi
Zakariya dan Yahya ketika berdoa. Sebagaimana firman Allah swt.,
dalam Q.S. Al-Anbiya/21:90:
    
     
   
      
34Ibid. h. 332. 
35Departemen Agama RI, op. cit., h. 306. 
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Terjemahnya: 
Maka  Kami  memperkenankan  doanya,  dan  Kami
anugerahkan kepada nya Yahya dan Kami jadikan isterinya
dapat  mengandung.  Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-
orang  yang  selalu  bersegera  dalam  (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada
Kami dengan harap dan cemas dan mereka adalah orang-
orang yang khusyu' kepada kami.36
9. Mengangkat tangan
Dalam  berdoa  seorang  muslim  disunnahkan  untuk
mengangkat  kedua  tangannya  dengan  telapak  tangan  dibuka
menghadap ke atas.37 Rasulullah saw., bersabda:
نة امة ليسة  ني عة  نة امة ثيعه  ي ببأة ني عة  ند ومه يمة  نب بي رب فةعيجة  ني عة  ير دبعة  ي ببأة نه بيا انةثةدلحة  فد لةخة  نه بي رهكي بة ردشي بب وبهأة انةثةدلحة
هب يدةيية هب ييلةإب عة ييفةري ية ني أة هبدبييبعة  ني ييمب  ي يبحي تةييسي ية مءييرب كة  ي ي ييبحة  ميييكه بلرة  نل إب لة اييقة مةللسة وة  هبيلةعة  لله ا ى للصة  ي ب ببنللا ني عة
.نب يتةبةئباخة  لة اقة وي أة ارر فيصب  امةهه دلره يةفة38
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr Bakr bin Khalaf telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari Ja'far bin Maimun dari
Abu  Utsman  dari  Salman  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam
beliau bersabda: "Sesungguhnya Rabb kalian Maha Hidup lagi Maha
Pemurah, Malu dari hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya
kepada-Nya kemudian mengembalikannya dengan tangan hampa,
atau bersabda; kedua tangannya yang tidak mendapatkan apa-apa.
(HR. Ibnu Majah)
Mengangkat  kedua  tangan  mengilustrasikan  bahwa  kita
adalah  hamba yang lemah dan  tak  berdaya,  bagi  seorang  anak
36Ibid.,  h. 330. 
37Kha>lid bin S}ulaiman al-Rib’i, Min Aja>ib al-Du’a>, 
diterjemahkan oleh Jamaluddin dengan judul: op. cit., h. 18.
38Ibnu Majah, Sunan Ibnu Ma>jah,  Jilid: 2, op. cit., h. 1271. 
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yang meminta  kepada orang tua.  Karena itu  mengangkat  kedua
tangan  ke  langit  juga  merupakan  sunnah  yang  diajarkan  oleh
Rasulullah saw.
10. Menutup doa dengan bacaan hamdalah
Sebagaimana firman Allah swt., Q.S. Yu>nus/10:10:
   
    
     
   
Terjemahnya:
Doa mereka di dalamnya ialah,  “Subah}ana Kalla>humma”
dan salam penghormatan mereka ialah, salam. Dan penutup
doa mereka ialah “al-H}amdu lilla>hi Robbil ‘Alami>n”.39    
 
F. Waktu-waktu yang Mustajab untuk Berdoa
Rasulullah saw., telah memberitahukan kepada kita perihal
waktu-waktu yang mustajab untuk berdoa, dan waktu itu adalah:40
1. Pada waktu sepertiga malam yang terakhir. 
Ini  adalah  salah  satu  waktu  yang  sangat  tepat  untuk
memohon  berdoa  kepada  Allah  swt.,  ketika  orang  lain  terlelap
dalam tidur disepertiga malam yang terakhir, maka beruntunglah
orang-orang yang bangun dari tidurnya dan berdoa kepada Allah
swt., sungguh waktu sepertiga malam yang terakhir adalah waktu
yang  sangat  mustajab  untuk  berdoa.  Apalagi  sebelum  berdoa
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 210 
40M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Dzikir  dan Doa, (Cet: III, 
Lentera Hati: Jakarta, 2008), h. 256. 
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kepada-Nya didahului dengan shalat tahajjud dan berzikir kepada-
Nya. Sebagaimana sabda Rasululaah saw
ي ييببأة ني عة  هبيببأة ني عة  حد لباصة  ي ببأة نب بي لب يهةسه  ني عة  ي د نبارة دةنيكةسي ليب ا نب مةحي رل لا دببيعة  نه بي به وقهعي ية انةثةدلحة  ةهبةيتةقه انةثةدلحة
ي ييضب مي ية نة ييحب  ةد ييلةيلة لل ييكه  ايةنيددييلا ءب امة ييسل لا ى لةإب لله ا لهزب نيية لة اقة مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  للب ا لة وسه رة  نل أة ةرة يرةهه
ني ييمة  ههيةطب عي أهفة ي نبلهأةسي ية يذبللا اذة ني مة  ههلة بة يجب تةسي أةفة ي نبوعه ديية يذبللا اذة ني مة  كه لبمة ليا انةأة له وقهيةفة له وللية ا لب يلللا ثه لهثه
رهجي فةليا ءةي ضب يه ى تلحة  كة لبذةكة  له ازة ية لةفة ههلة رة فبغي أةفة ي نبره فبغي تةسي ية يذبللا اذة41
Artinya:
Telah  menceritakan  kepada  kami  Qutaibah  telah
menceritakan  kepada  kami  Ya'qub  bin  Abdurrahman  Al
Iskandarani dari Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya dari Abu
Hurairah bahwasannya bersabda: "Allah turun kelangit dunia
setiap malamnya ketika telah berlalu sepertiga malam yang
pertama, kemudian Dia berfirman; Saya adalah Raja, barang
siapa  yang  berdo'a  kepadaku  niscaya  Aku  akan
mengabulkannya,  barang  siapa  yang  meminta  kepadaku
niscaya  Aku  akan  memberinya  dan  barang  siapa  yang
meminta  ampunan  kepadaku  niscaya  Aku  akan
mengampuninya, dan Dia masih saja berfirman seperti  itu
sampai fajar menyingsing." (perawi) berkata, dan dalam bab
ini (ada juga riwayat -pent) dari Ali bin Abu Thalib, Abu Sa'id
Al Khudri, Rifa'ah Al Juhani, Jubair bin Muth'im, Ibnu Mas'ud,
Abu  Darda',  dan  Utsman  bin  Abul  'Ash.  Abu  Isa  berkata,
hadits riwayat Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih, dan
hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  beberapa  jalur  dari  Abu
Hurairah  dari  Nabi  shallallahu  'alaihi  wasallam,  dan
diriwayatkan darinya bahwasannya beliau bersabda: "Allah
Azza  Wa Jalla  turun  disepertiga  malam yang terakhir."  Ini
adalah riwayat yang paling shahih. (HR. Al-Tirmizi)
2. Antara adzan dan qamat. 
Sebagaimana Rasulullah saw., bersabda:
دديزة  ني عة  نه ايةفيسه  انةثةدلحة  اولهاقة مديعة نه وبهأةوة  دةمةحي أة وبهأةوة  قب ازلرل لا دهبيعة وة  عء يكبوة  انةثةدلحة  نة لةيغة  نه بي دهومهحي مة  انةثةدلحة
مةللييسة وة  هب يييلةعة  ييلله ا ى للييصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة كد لبامة  نب بي سب نةأة ني عة  ةرل قه نب بي ةة يةوب اعة مه  سد ايةإب ي ببأة ني عة  ي ب مبعة ليا
ةبمة اقةليب اوة  نب اذةلية ا نة يبة ددرة يه لة ءه اعة ددلا
42
Artinya:
41Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, jilid 1, op. cit., h. 445  
45
Telah  menceritakan  kepada  kami  Mahmud  bin  Ghailan  berkata;
telah  menceritakan kepada kami Waki'  dan Abdurrazaq dan Abu
Ahmad  dan  Abu  Nu'aim  mereka  berkata;  telah  menceritakan
kepada kami Sufyan dari Zaid Al 'Ammi dari Abu Iyas Mu'awiyah bin
Qurrah dari Anas bin Malik ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda:  "Do`a  antara  adzan  dan  iqamah tidak  akan
ditolak. (HR. Al-Tirmizi)
3. Sesudah shalat-shalat wajib.
Setelah  mengerjakan  shalat  fardhu  hendaknya  seseorang
tidak  meninggalkan  kesempatan  yang  baik  ini  untuk  bedoa.
Sesungguhnya  pada  saat  ini  adalah  saat  yang  mustajab  untuk
berdoa.
4. Pada hari jum’at
Hari jum’at adalah hari yang mulia bagi orang islam. Pada
hari ini ada waktu sesaat saja, kita tidak mengetahui apakah siang
atau malam, pagi atau sore, maka hendaknya kita memperbanyak
untuk berdoa kepada Allah swt.43
Sebagaimana rasulullah saw., bersabda:
فد وي ييعة  نب بي ورب ميعة  نب بي للب ا دببيعة  نه بي ره يثبكة  انةثةدلحة  يد دبقةعة ليا رد مب اعة  وبهأة انةثةدلحة  يد دبادةغي بةليا بة ويدأة نه بي دهايةزب  انةثةدلحة
ييللة ا له أةييسي ية لة ةرعة اييسة  ةب ييعة مهجه ليا ي ييفب نل إب لة اييقة مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  ي ب ببنللا ني عة  هبدبجة  ني عة  هبيببأة ني عة  ي د نبزة مه ليا
ى يلةإب ةهلةيصل لا مهايقةته نة ييحب  لة ايقة ي ة يهب  ةدعة ايسة  ةه يلأة ييللب ا لة ويسه رة  ايية  ولهايقة هاييلإب يلله ا هاتةآ للإب ائريشة  اهة يفب دهبيعة ليا
اهة نيمب  فب ارةصب نيلبا44
Artinya:
Telah  menceritakan  kepada  kami  Ziyad  bin  Ayyub  Al
Baghdadi  telah  menceritakan  kepada  kami  Abu  'Amir  Al
42Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, jilid 1, op. cit., h. 254. 
43Kha>lid bin S}ulaiman al-Rib’i, Min Aja>ib al-Du’a>,  diterjemahkan oleh 
Jamaluddin dengan judul:  Keajaiban Doa, op. cit., h. 40.
44Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, op. cit., h. 32. 
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Aqadi telah menceritakan kepada kami Katsir bin Abdullah
bin Amr bin 'Auf Al Muzani dari ayahnya dari kakeknya dari
Nabi  Shallahu  'alaihi  wa  sallam  beliau  bersabda:
"Sesungguhnya pada hari  Jum'at ada waktu yang tidaklah
seorang hamba memohon sesuatu kepada Allah pada hari
itu kecuali Allah pasti akan mengabulkannya." Para sahabat
bertanya,  wahai  Rasulullah  jam  berapakah  itu?  Beliau
menjawab:  "Sejak  ditegakkannya  shalat  Jum'at  sampai
selesai." (H.R. al-Tirmizi)
5. Ketika sedang berpuasa
Pada  saat  kita  sedang  berpuasa,  baik  itu  puasa  wajib  di
bulan  ramadhan  maupun  sedang  mengerjakan  puasa  sunnah,
hendaknya  kita  memperbanyak  doa  kepada  Allah  swt.  keadaan
seperti  ini  adalah  saat  yang  mustajab  bagi  sebuah  doa  yang
disampaikan kepada-Nya.
6. Ketika sedang turun hujan
7. Pada bulan ramadhan
8. Pada malam lailatul qadar
10.Doa pada hari arafah
G. Orang-orang yang Mustajab Doanya
Tentu saja tidak semua doa dapat diterima. Oleh karena itu
diperlukan pemahaman terhadap syarat dan cara berdoa agar doa
terkabul.  Dalam  sub  pembahasan  ini  akan  di  jelaskan  tentang
orang-orang yang beruntung karena doanya terkabul. Akan tetapi
hal  ini  tidak  memvonis  orang-orang  yang  tidak  termasuk  dalam
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golongan  ini,  doanya  tidak  dikabulkan.  Serahkan  semua  usaha
kepada Allah swt., karena Allah swt., yang berhak menentukan hasil
dari proses yang diusahakan.
Ada beberapa orang yang doanya langsung dikabulkan oleh
Allah  swt.,  disebabkan  posisi  dan  kondisi  orang  tersebut  yang
memungkinkan  rahmat  Allah  swt.,  turun  kepadanya  serta
keistimewaan  yang  dimilikinya.45 Berikut  beberapa  golongan
manusia yang doanya terkabul, antara lain:
1. Doa orang tua kepada anak
Anak merupakan anugrah yang tak tergantikan. Karena itu,
sangat  pantas  jika  Allah  swt.,  memberikan  penghargaan  kepada
setiap  orang  tua  bahwa doa  yang mereka  panjatkan  senantiasa
diijabah. Rasulullah saw., telah bersabda:
ي ببأة ني عة  رد يثبكة  ي ببأة نب بي ى يةحي ية ني عة  ي ب ئباوة تهسي دللا مداشة هب  ني عة  ي د مبهيسل لا رد كي بة نه بي للب ا دهبيعة  انةثةدلحة  رد كي بة وبهأة انةثةدلحة
كل ييشة  لة نل هه لة به اجة تةسي يه تد اوةعة دة ثه لةثة مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة ةرة يرةهه  ي ببأة ني عة  رد فةعيجة
هبدبلةوة لب دبلباوة ليا ةهوةعي دةوة  رب فباسة مه ليا ةهوةعي دةوة  مبولهظي مة ليا ةهوةعي دة نل هب يفب
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Artinya:
Telah  menceritakan  kepada  kami  Abu  Bakar  telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Bakr As Sahmi dari
Hisyam Ad  Dastuwa`i  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu
Ja'far dari  Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu
45Sasetyo dan Zubair, Rahasia Agar Doa Mustajab, (Cet: I, Kaysa 
Media: Jakarta, 2010), h. 36.
46Ibnu Majah, Sunan Ibnu Ma>jah, Jilid: 2, op. cit., h. 1270.  
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'alaihi wasallam bersabda: "Tiga macam do`a yang akan di
kabulkan dan tidak ada keraguan pada ketiganya, yaitu; do'a
orang yang di dzalimi, do'anya orang musafir dan do'a orang
tua kepada anaknya.. (H.R. Ibnu Majah)
2. Doa anak yang saleh
Sebagaimana Rasulullah Muhammad saw., bersabda:
ي ييببأة ني ييعة  هب ييببأة ني ييعة  نب ييمةحي رل لا دبييبعة  نب ييب ءبلةعة ليا ني يعة  رد ييفةعيجة  نه ييب له يعبمةسي إب انةرة بةخي أة ردجي حه  نه بي ي د لبعة  انةثةدلحة
للإب ههييلهمةعة  عة ييطة قةنيا نه اييسة نيليب ا تة اييمة  اذةإب لة اييقة مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  للب ا لة وسه رة  نل أة ههنيعة  لله ا ي ة ضب رة  ةرة يرةهه
ههلة وعه ديية حء لباصة  دءلةوةوة  هب بب عه فةتةنييه مءليعب وة  ةءيةرب اجة  ةءقةدةصة  ثد لةثة ني مب
Artinya:
Telah  menceritakan  kepada  kami  Ali  bin  Hujr,  telah
mengabarkan kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Al 'Ala` bin
Abdurrahman  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah  radliallahu
'anhu  bahwa  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam
bersabda:  "Jika  seseorang  meninggal  dunia  maka
terputuslah amalnya kecuali tiga hal; Sedekah jariyah, ilmu
yang dimanfaatkan, dan anak shalih yang mendoakannya.
(HR. Al-Tirmizi)
3. Doa orang yang dizalimi, 
Sebagaimana Rasulullah Muhammad saw., bersabda:
ي ببأة ني عة  رد يثبكة  ي ببأة نب بي ى يةحي ية ني عة  ي ب ئباوة تهسي دللا مداشة هب  ني عة  ي د مبهيسل لا رد كي بة نه بي للب ا دهبيعة  انةثةدلحة  رد كي بة وبهأة انةثةدلحة
كل ييشة  لة نل هه لة به اجة تةسي يه تد اوةعة دة ثه لةثة مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة ةرة يرةهه  ي ببأة ني عة  رد فةعيجة
هبدبلةوة لب دبلباوة ليا ةهوةعي دةوة  رب فباسة مه ليا ةهوةعي دةوة  مبولهظي مة ليا ةهوةعي دة نل هب يفب
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Artinya:
Telah  menceritakan  kepada  kami  Abu  Bakar  telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Bakr As Sahmi dari
Hisyam Ad  Dastuwa`i  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abu
Ja'far dari  Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Tiga macam do`a yang akan di
kabulkan dan tidak ada keraguan pada ketiganya, yaitu; do'a
orang yang di dzalimi, do'anya orang musafir dan do'a orang
tua kepada anaknya.. (H.R. Ibnu Majah)
47Ibnu Majah, Sunan Ibnu Ma>jah, Jilid: 2, op. cit., h. 1270.  
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4. Doa orang yang berpuasa, dan doa pemimpin yang adil.
5. Doa orang yang musafir.
H. Doa, Usaha, dan Tawakkal saling Melengkapi 
Allah swt., menjamin akan mengabulkan doa setiap hamba
yng berdoa kepada –Nya. Asalkan hamba tersebut berdoa dengan
cara  yang  benar  dan  mematuhi  perintah-perintah  Allah  swt.
Dengan ini Allah swt., akan menunjukkan kasih sayang-Nya. Namun
demikian,  sebagai  makhluk,  tentunya  juga  haruslah  berusaha
dengan  segala  upaya  sesuai  dengan  kadar  kemampuan  untuk
mewujudkan keinginan dan harapan yang dipanjatkan pada Allah
swt. Dengan catatan, usaha tersebut harus sejalan dengan hukum-
hukum Allah swt.
Printah melengkapi doa dengan usaha ini banyak dijelaskan
dalam  ayat  al-Qur’an  sebagaimana  firman  Allah  swt.,  Q.S.  al-
Taubah/9:105
    
   
   
       
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah:  "Bekerjalah kamu,  Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu,  dan  kamu  akan  dikembalikan  kepada  (Allah)  yang
mengetahui  akan  yang  ghaib  dan  yang  nyata,  lalu
diberitakan-Nya  kepada  kamu  apa  yang  telah  kamu
kerjakan.48
48Departemen Agama RI, op. cit., h. 204. 
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Karenanya  doa  usaha  dan  tawakkal  adalah  sebuah
kewajiban agama yang tak terpisahkan dan bila dilakukan dengan
benar akan bernilai  ibadah. Dilakukan dengan benar. Maksudnya,
dilaksanakan dengan ikhlas dan tidak bertentangan dengan ajaran
islam. Sehingga manusia jika ingin sukses dalam hidupnya haruslah
berusaha/bekerja.  Sukses  tidak  hanya  cukup  berdoa  kemudian
duduk  berpangku  tangan  mengharap  rahmad  Allah  swt.,  turun.
Sebab  tidak  ada  yang  jatuh  dari  langit  dengan  Cuma-Cuma.
Artinya, di dalam memenuhi kebutuhan hidup, semuanya tidak bisa
terlepas  dari  yang  namanya  usaha.  Islam  mengajarkan  kepada
umatnya untuk selalu berusaha dan sangat mengecam orang yang
tak mau berusaha/bekerja dan bermalas-malasan hanya berpangku
tangan dalam berbagai bentuk.
Meskipun  pada  hakikatnya  takdir  itu  Allah  swt.,  yang
menentukan,  ada juga takdir yang ditentukan melalui sebuah doa,
kemudian berusaha dan tawakkal. Hal ini disebut takdir  mu’alaq.
Jika kita tidak mau bernasib jelek, kita harus merubahnya dengan
sebuah usaha. Sebagaimana firman Allah swt., Q.S. al-Ra’d/11
      
        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum
sehingga  mereka  merobah  keadaan  yang  ada  pada  diri
mereka sendiri.49
49Departemen Agama RI, op. cit., h. 251. 
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Dalam suatu hadis nabi saw., pada suatu ketika Rasulullah
saw.,  melihat  orang  yang  meninggalkan  hewan  tungganganya
tanpa  mengikat  terlebih  dahulu.  Ketika  ditanya,  orang  tersebut
mengatakan  bahwa  ia  bertawakkal  pada  Allah  swt.,  maka  Nabi
saw., bersabda: “ikatlah unta itu kemudian bertawakkallah”.
Cerita  di  atas  menunjukkan  bahwa  tawkkal  yang  benar
adalah  tawakkal  yang  disertai  dengan  usaha.  Maka,  kaitannya
dengan doa. Setelah berdoa, haruslah disertai usaha, setelah itu
barulah bertawakkal kepada Allah swt.50
I. Doa-doa para Nabi dan Rasul dalam al-Qur’an 
Berikut ini akan dijelaskan tentang kisah doa para Nabi dan
Rasul  yang  mustajab  yang  di  abadikan  di  dalam  al-Qur’an,  di
antaranya sebagai berikut:
1. Doa Nabi Adam A.S 
Nabi adam dan Hawa dikisahkan di dalam al-Qur’an. Allah
swt.,  menempatkan mereka berdua di  surga dan memerintahkan
kepada mereka agar  tidak memekan buah khuldi, namun iblis telah
menggoda  mereka  dan  akhirnya  mereka  memakannya  dan
tertimpa  bencana  yang akhirnya  di  keluarkan  dari  surga  dan  di
pisahkan dengan Hawa. Setelah mengakui kesalahan dan bertaubat
50Koko Liem, Mukjizat D.U.I.T, (Cet. I; Jakarta: Redaksi Kaysa Media, 2010), 
h. 86.  
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kepada Allah swt., kemudian Nabi Adam dan Hawa bergegas berdoa
kepada Allah swt., Q.S. al-A’ra>f/7:23:
     
    
    
Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan
jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami,  niscaya pastilah kami termasuk orang-orang
yang merugi.51
Bacaan doa ini adalah merupakan ungkapan rasa bersalah
Nabi Adam as., setelah  melanggar larangan Allah swt. Sehingga
Akibat  dari  pelanggaran  ini,  Nabi  Adam  as.,  mendapatkan
hukuman, yaitu di keluarkan dari surga dan di pisahkan dari istrinya
Siti Hawa, selama kurang lebih 300 tahun lamanya. Selama itu pula
Nabi Adam as., selalu mengadakan pengakuan dosa atas kesalahan
yang diperbuatannya. Dan itu  terjadi  atas ketidakmampuan Nabi
Adam as., menghadapi bujuk rayu iblis yang senantiasa mengajak
ke jalan kesesatan. Sebagaimana hal ini dikisahkan dalam al-Qur’an
Q.S. al-A’ra>f/7: 22: dan Q.S. al-Baqarah/2: 36:
     
   
     
    
51Departemen Agama RI, op. cit., h. 254. 
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    
        
Terjemahnya:
Maka syaitan membujuk keduanya (untuk  memakan buah
itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya telah merasai buah
kayu  itu,  nampaklah  bagi  keduanya  aurat-auratnya,  dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga.
kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku
telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku
katakan  kepadamu:  "Sesungguhnya  syaitan  itu  adalah
musuh yang nyata bagi kamu berdua".52
   
     
      
       
Terjemahnya: 
lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan
dikeluarkan  dari  Keadaan  semula  dan  Kami  berfirman:
"Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang
lain,  dan  bagi  kamu  ada  tempat  kediaman  di  bumi,  dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan".53
Begitulah Allah swt., menerima pengakuan dosa Nabi Adam
as.,  dan  diingatkan  untuk  mengikuti  semua  petunjuk-Nya,  maka
akhirnya Allah swt., mempertemukan kembali dengan Siti Hawa di
Jabal  Rahmah,  Padang  Arafah.  Pertemuan  beliau  sebagai
implementasi ampunan dari Allah swt. 
2. Doa Nabi Ayub A.S. Sembuh dari Penyakit
Nabi Ayub a.s., adalah seorang yang terpandang dan kaya
raya.  Ia  memiliki  ribuan  binatang  ternak,  ratusan  budak,  dan
52Departemen Agama RI. op. cit., h. 155. 
53Ibid., h. 7.
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hamparan tanah yang luas. Selain itu , ia juga memiliki  istri  dan
anak yang banyak. Meski begitu, ia tidak sombong dan tetap taat
beribadah kepada Allah swt.
Suatu ketika, setan protes kepada Allah. Setan menyatakan
bahwa Nabi Ayub beribadah karena memiliki  banyak harta. Allah
swt.,  lalu menghilangkan harta Nabi Ayub a.s.  Meski jatu miskin,
Nabi Ayub tetap beribadah kepada Allah swt., bahkan semakin giat.
Setan kembali menyatakan kepada Allah swt., bahwa Nabi
Ayub beribadah karena memiliki  anak  yang banyak.  Seketika itu
pula anank-anaknya meninggal karena sakit. Namun, lagi-lagi Nabi
Ayub  a.s.,  tetap  sabar  dan  beribadah  kepada  Allah  swt.
menganggap semua itu ujian. Akhirnya, setan berkata kepada Allah
swt., bahwa Nabi Ayub a.s., beribadah karena memiliki tubuh yang
sehat. Allah swt., lalu menakdirkan penyakit kepada Nabi Ayub a.s.,
yang tidak pernah dimiliki siapa pun yaituu penyakit kusta. Ia pun
akhirnya dijahui bahkan diusir dari negerinya.54
Meski  ditimpa  penyakit  yang  menjijikkan,  Nabi  Ayub  a.s.,
tetap sabar. Ia konsisten menjalankan salat. Istrinya pun demikian,
ia  bekerja  demi  membiayaai  kehidupan  dirinya  dan  suaminya.
sampai  suatu ketika,  setan pun menggoda istri  Nabi  Ayub.  Sang
istri  akhirnya  tidak  tahan  dengan  hinaan  orang  dan  dengam
terpaksa meninggalkan suaminya. 
54Sasetyo dan Zubair, Rahasia Agar Doa Mustajab, (Cet, I; Jakarta: 
Kaysa Media; 2010), h. 54. 
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Selama  tujuh  tahun  Nabi  Ayub  menahan  kesedihan  itu
hingga akhrnya ia berdoa kepada Allah swt.,  Q.S.  al-Anbiya>/21:
83:
      
       
Terjemahnya:
Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya
Tuhanku),  Sesungguhnya  aku  telah  ditimpa  penyakit  dan
Engkau  adalah  Tuhan  yang  Maha  Penyayang  di  antara
semua Penyayang".55
Allah swt., kemudian menjawab doa Nabi Ayub a.s. Q.S. al-
Anbiya>/21: 84:
     
    
    
    
Terjemahnya:
Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu,  lalu  Kami
lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan
keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan
mereka,  sebagai  suatu  rahmat  dari  sisi  Kami  dan  untuk
menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah.56
3. Doa Nabi Zakaria agar diberi keturunan
Nabi zakaria a.s., termasuk salah satu Nabi yang berasal dari
Bani Israil. Sejak ia berumah tangga hingga berusia lanjut, ia belum
dianugrahi  seorang  anak  karena  istrinya  memiliki  penyakit
sehingga tidak bisa dikaruniai  keturunan. Sehingga ia tenggelam
55Departemen Agama RI, op. cit., h. 330 
56Departemen Agama RI, op. cit., h. 330.
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dalam kesedihan. Alasan kesedihan beliau Nabi Zakaria a.s., adalah
karena  beliau  tidak  memiliki  putera  dan  diantara  orang-orang
terdekat beliau tidak terdapat seseorang yang akan melanjutkan.
Oleh karena itulah beliau sangat bersedih karena obor hidayat yang
sejak dahulu  menyala  di  dalam keluarganya dan turun menurun
dari ayah-ayahnya akan padam.
Usia lanjut dan kemandulan sang istri tidak menghalanginya
berputus  asa  dari  rahmat  dan  kasih  ilahi.  Nabi  Zakaria  a.s.,
menyatakan  permohonan  dan  harapannya  ini  kepada  Allah  swt.
Sebagaimana firman Allah swt., Q.S. al-Imra>n/3: 38-40:
       
       
     
     
    
     
        
    
       
   
Terjemahnya:
Di  sanalah  Zakaria  berendoa  kepada  Tuhannya  seraya
berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang
anak  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Pendengar
doa". Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil  Zakaria, sedang
ia tengah berdiri  melakukan shalat di  mihrab (katanya):  "
Sesungguhnya  Allah  menggembirakan  kamu  dengan
kelahiran (seorang puteramu) Yahya,   yang membenarkan
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan
diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi Termasuk keturunan
orang-orang  saleh".  Zakaria  berkata:  "Ya  Tuhanku,
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bagaimana  aku  bisa  mendapat  anak  sedang  aku  telah
sangat  tua  dan  isteriku  pun  seorang  yang  mandul?".
berfirman  Allah:  "Demikianlah,  Allah  berbuat  apa  yang
dikehendaki-Nya".57
Sehingga doa ini sangat cocok diamalkan bagi mereka yang
sudah lama menikah, tetapi belum dikaruniai anak, kemudian dapat
mengikuti beberapa saran berikut ini:
a. Perbanyak  istigfa>r   atau  memohon  ampun  dari  dosa  yang
dilakukan,  yang  mungkin  jadi  penyebab  tidak  dikaruniai  anak
oleh Allah swt.
b. Perbanyak  seekah,  yang  akan  memberi  kemudahan  jalan
mendapatkan pertolongan Allah swt.
c. Bacalah doa Nabi Zakaria a.s., setelah salat sunnah Hajat.
        
      
Terjemahnya: 
"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa". (Q.S. al-
Imra>n/3: 38)58
        
Terjemahnya: 
 “Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang
Termasuk  orang-orang  yang  saleh”.  (Q.S.  al-S}haffa>t/37:
100)59
4. Doa nabi yunus a.s. agar dikeluarkan dari perut ikan
57Departemen Agama RI. op. cit., h.  53.
58Departemen Agama RI, op. cit., h. 56
59Ibid., h. 450  
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Nabi yunus a.s. adalah seoran Nabi yang mulia yang diutus
oleh  Allah  swt.,  kepada  kaumnya.  Beliau  menesehati  mereke
membimbing  mereka  kejalan  kebenaran  dan  kebaikan  dan
memerintahkan  mereka  dengan  kebaikan  dan  mengajak  mereka
hanya menyembah kepada Allah swt., semata. Namun, pekerjaanya
itu tak berkunjung membuahkan hasil. Mereka bahkan menentang
dan tidak mau beriman kepada Allah swt.  Sebagaimana Allah swt.,
menceritakan hal itu dalam al-Qur’an Q.S. al-Anbiya>/21: 87:
       
      
      
    
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam
Keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitnya  (menyulitkannya),  Maka  ia  menyeru
dalam Keadaan yang sangat gelap "Bahwa tidak ada Tuhan
selain Engkau. Maha suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah
Termasuk orang-orang yang zalim".60
Nabi  Yunus a.s.,  yang kecewa,  marah,  dan putus  asa lalu
berdoa kepda Allah swt.,  agar diturunkan azab kepada kaumnya.
Setelah selesai berdoa, Nabi Yunus a.s.,  memberitahukan kepada
kaumnya bahwa azab Allah swt., akan turun tiga hari lagi. Setelah
itu, ia pun pergi meninggalkan kaumnya untuk mencari kaum lain
yang  mau  mendengar  seruannya.  Beliau  pergi  ke  tepi  laut  dan
60Ibid., h. 330 
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menaiki kapal yang dapat memindahkannya ke tempat yang lain.
Allah  swt.,  belum mengeluarkan  keputusan-Nya untuk  menyuruh
baginda meninggalkan kaumnya. Nabi Yunus a.s.,  mengia bahwa
Allah swt., tidak mungkin menurunkan hukuman kepadanya karena
dia meninggalkan kaumnya itu. Saat itu Nabi Yunus a.s., seakan-
akan lupa  bahwa seorang  Nabi  hanya untuk  berdakwah di  jalan
Allah swt., taufik dan hidayah itu hak Allah swt., untuk diberikannya
kepada siapa yang dikehendaki.
Kemudian  merasa  ancaman  Nabi  Yunus  a.s.,  itu  akan
menjadi  nyata,  mereka  pun  bertaubat  dan  pergi  mencari  Nabi
Yunus  a.s.  Sayang,  Nabi  Yunus  a.s.,  telah  berlayar  menyebrangi
lautan. Mereka pun berdoa agar mengembalikan Nabi Yunus a.s.,
kepada mereka. Allah swt., mengabulkan doa kaum Nabi Yunus a.s.
kapal yang ditumpagi Nabi Yunus a.s., tiba-tiba terkena badai dan
hampir tenggelam. Pengemudi kapal memutuskan harus ada orang
yang  dicebur  ke  laut.  Mereka  pun  mengaakan  undian.  Setelah
diundi tiga kali, nama Nabi Yunus a.s., selalu keluar. Nabi Yunus a.s.,
akhirnya menceburkan diri kelaut. Tepat pada saat itu, Allah swt.,
memerintahkan seekor ikan paus menelannya. Jadilah ia di dalam
perut ikan itu. Dalam keaadan seperti itu, Nabi Yunus a.s., berdoa
sebagai berikut:
60
       
    
Terjemahnya:
 "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha suci Engkau, 
Sesungguhnya aku adalah Termasuk orang-orang yang 
zalim." (Q.S. al-Anbiya/21: 87)61
Allah  swt.,  pun  menerima  doanya.  Tak  lama  kemudian,
kaumnya  yang  mengetahui  Nabi  Yunus  a.s.,  telah  kembali
menyambutnya  dengan  sukacita  dan  menyatakan  beriman
terhadap ajaran yang dibawahnya.
    
       
Terjemahnya:
“Maka  Kami  telah  memperkenankan  doanya  dan
menyelamatkannya  dari  pada  kedukaan.  dan  Demikianlah
Kami  selamatkan  orang-orang  yang  beriman”.  (Q.S.  al-
Anbiya>/21: 88)62
Fadilah doa/tasbih Nabi Yunus a.s., sebagaimana Rasulullah
saw bersabda:
نب بي دبملحة مه  نب بي مةيهب ارة بيإب ني عة  قة حة سي إب ي ببأة نه بي سه نهويه انةثةدلحة  فة سه ويه نه بي دهملحة مه  انةثةدلحة  ى يةحي ية نه بي دهملحة مه  انةثةدلحة
ي ييفب وة ييهه وة  اييعة دة ذيإب نب وييندلا يذب ةهوةعي دة مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  للب ا له وسه رة  لة اقة لة اقة ددعيسة  ني عة  هب يببأة ني عة  ددعيسة
ءدي ي ييشة  ي ييفب مءلبييسي مه  لء ييجه رة  اهة بب عه ديية ميلة ههنلإبفة نة يمب لباظل لا ني مب  ته نيكه  ي نبإب كة نةاحة بيسه  تة نيأة للإب هة لةإب لة تب وحه ليا نب طي بة
ههلة لله ا بة اجة تةسي ا للإب طد قة63
Artinya:
61Departemen Agama RI. op. cit., h. 330.  
62Ibid., h. 330.  
63Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, op. cit., h. 302. 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya telah
menceritakan  kepada  kami  Muhammad  bin  Yusuf  telah
menceritakan kepada kami Yunus bin Abu Ishaq dari Ibrahim
bin Muhammad bin Sa'd dari ayahnya dari Sa'd ia berkata;
Rasulullah  shallallahu  wa'alaihi  wa  sallam bersabda:  "Doa
Dzun Nuun (Nabi Yunus) ketika ia berdoa dalam perut ikan
paus  adalah;  La>  Ila>ha  Illa>  Anta  Subh}a>naka  Inni>
Kuntu  Minazh  Zha>limi>n (Tidak  ada  tuhan  yang  berhak
disembah kecuali Engkau, Maha Suci Engkau, sesungguhnya
aku  adalah  termasuk  diantara  orang-orang  yang  berbuat
aniaya).  Sesungguhnya  tidaklah  seorang  muslim  berdoa
dengannya dalam suatu masalah melainkan Allah kabulkan
baginya..(HR. Al-Tirmizi)   
5. Doa nabi musa pengetahuan dan lapang dada
        
       
         
Terjemahnya: 
berkata Musa:  "Ya  Tuhanku,  lapangkanlah untukku dadaku
.dan  mudahkanlah  untukku  urusanku,dan  lepaskanlah
kekakuan  dari  lidahku,  supaya  mereka  mengerti
perkataanku, (Q.S. Tha>ha>/20:25-28)64
Doa ini  dibaca ketika Nabi  Musa as.,  merasa takut  dalam
menghadapi fir’aun, karena tidak seimbangnya kekuatan yang ada
padanya  dibandingkan  dengan  kekuatan  Fir’aun.  Karena  Fir’aun
adalah raja di  raja di mesir saat itu yang sangat besar dan luas
kekuasaannya,  yang mempunyai  pasukan terlatih  dan jumlahnya
sangat besar. Dan ia juga seorang raja yang paling ingkar terhadap
pembawa  ajaran  Allah  swt.  Termasuk  juga  Musa  as.   Musa
mengemban perintah Allah untuk menyeru bangsa Israil dan juga
64Departemen Agama RI, op. cit., h. 314. 
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Fir’aun agar menyembah Allah swt. Akan tetapi ia bukanlah seorang
ahli berdebat atau pun diplomat, selain lidahnya yang sudah cacat
karena memakan bara api sewaktu kecil. 
Semenjak itulah Nabi Musa as., mengalami cacat lidahnay. Ia
tidak bisa berbicara banyak di depan umatnya, apalagi  di depan
Fir’aun. Oleh karena itu,  ia  memohon kepada Allah swt.,  dengan
membaca doa ini. Nabi Musa as.,  menyadari bahwa dirinya tidak
akan mampu menghadapi kekuasaan Fir’aun bila tanpa pertolongan
Allah  swt.  Oleh  karena  itu,  pertama-tama  dimohonkan  adalah
kelapangan dada, tidak merasa tegang selama dalam menghadapi
Fir’aun.  Kemudian  ia  memohon  agar  kekakuan  lidahnya  dalam
menyampaikan  kebenaran  dapat  dilenyapkan.  Karena  hal  itu
berimbas  pada  para  pendengarnya/umatnya  apakah  perkataan
Musa as., ini dapat dipahami atau tidak. Oleh karena itu Nabi Musa
asa., melengkapi doanya dengan permohonan agar perkataannya
mudah dipahami dan dimengerti orang yang diajak bicra.
Oleh karena itu, doa ini juga baik untuk kita baca, ketika kita
menghadapi  permasalahan  yang  menyesakkan  dada  dan  pikiran
kita, ataupun persoalan-persoalan yang menyulitkan diri kita, atau
ditimpa kekalutan pikira, dan letika seorang hendak menyampaikan
63
pidato  atau  ceramah  atau  hendak  menyampaikan  kebenaran  di
muka umumu, atau semacamnya.65         
6. Doa Nabi Muhammad SAW 
Begitu  banyak  doa-doa  yang  sering  dipanjatkan  oleh
baginda  Rasulullah  saw.,  yang  salah  satunya  ialah  Q.S.  Al-
Baqarah/2:  201  dimana  doa  ini  mengandung  makna  yang  luar
biasa, berikut akan di jelaskan keutamaan doa ini sebahai berikut:
     
        
Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Al-
Baqarah/2: 201)66 
“Rasulullah  saw.,  menyukai  doa-doa  yang  singkat  padat,  dan
meninggalkan selain itu”. (HR. Abu Daud no. 1482)
Hadis ini menunjukkan beberapa hal:
a. Dianjurkan  doa  dengan  lafaz  yang  ringkas  namun
mengandung banyak makna kebaikan.
b. Rasulullah saw., telah diberi keistimewaan dengan  jawa>mi
al-kali>m yaitu  diberi  kalimat-kalimat  yang  ringkas  ketika
65Anis Masykhur dan Jejen Musfah, Doa Ajaran Ilahi, (Cet, I; Jakarta:
PT. Mizan Publika, 2007), h.  188.
66Departemen Agama RI, op. cit., h. 32  
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diucap  namung mengandung banyak  makna  dalam hukum
dan ilmu.
c. Kalimat  yang  paling  baik  adalah  kalimat  yang  sedikit
(ringkas),  namun  syarat  makna.  Oleh  karena  itu,  sangat
dianjurkan seseorang menggapai maksud dari  pembicaraan
dengan kalimat yang mudah, namun syarat makna. 
Diantara doa ringkas, namun penuh makna adalah Doa Sapu
Jagat:
     
        
Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka. (Q.S. Al-
Baqarah/2: 201)67 
ره ييثبكي يه مةللسة وة  هب يلةعة  لله ا ى للصة  ي د ببنللا نة اكة  له وقهية اسر نةأة ته عي مبسة  لة اقة تد بباثة ني عة  ةهبةعيشه  انةرة بةخي أة دةوه ادة وبهأة انةثةدلحة
رب انللا بة اذةعة  انةقبوة  ةر نةسة حة  ةبرةخب لي ا ي فبوة  ةر نةسة حة  ايةنيددلا ي فب انةتبآ ملهه لللا وةعه ديية ني أة
Artinya:
 Telah bercerita kepada kami Abu Daud telah menghabarkan
kepada  kami  Syu'bah  dari  S}abit  berkata;  saya  telah
mendengar  Anas  berkata;  Nabi  saw.,  banyak  berdo'a
dengan,  "Ya  Allah,  berikanlah  kebaikan  di  dunia  dan  di
akhirat, dan jagalah kami dari siksa neraka". 
Beberapa pelajaran dalam hadis ini sebagai berikut:
a. Dianjurkan  untuk  merutinkan  doa  ini  karena  lafaznya  begitu
ringkas,  namun  mengandung  permintaan  kebaikan  dunia  dan
akhirat.
67Departemen Agama RI, op. cit., h. 32 
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b. Rasululah saw.,  paling sering membaca doa ini  karena doanya
sungguh  penuh  makna  yaitu  mencakup  tiga  hal:  meminta
kenikmatan di dunia, meminta kenikmatan di akhirat, dan agar
terbebas dari api neraka.
c. Permintaan  kebaikan  di  dunia  yang  dimaksud  dalam  doa  ini
mencakup nikmat sehat,  rumah yang lapang, istri  yang penuh
dengan kebaikan, rezki yang luas, ilmu yang bermanfaat, amal
shaleh, kendaraan yang menyenangkan, pujian yang baik, serta
kebaikan-kebaikan yang lainnya.68
d. Adapun kebaikan di akhirat yang diminta dalam doa ini tentu saja
lebih  tinggi  dari  kebaikan  di  dunia  yaitu  di  masukkannya  ke
dalam syurga, di bebaskan dari rasa khawatir (takut) dan diberi
kemudahan dalam hisab (perhitungan amalan) di akhirat.
e. Adapun permintaan dibebaskan dari  siksa naraka mengandung
permintaan  agar  kita  dibebaskan  dari  berbagai  sebab  yang
menjerumuskan  ke  dalam neraka  yaitu  dengan dijauhkan  dari
berbagai perbuatan yang haram dan dosa, dan diberi petunjuk
untuk  meninggalkan  hal-hal  yang  syubhat,  dan  hal-hal  yang
haram. Berapa besar doa tersebut, karena besarnya cakupan doa
68Inilah kumpulan doa-doa yang mustajab yang dipanjatkan para nabi dan
rasul  yang  diabadikan  dalam Al-Qur'an.  Doa-doa  tersebut   diatas  dapat  kita
amalkan (panjatkan) setiap hari, baik setelah sholat fardu maupun sholat sunnah
atau dalam keadaan yang lain.
66
tersebut, maka kebanyakan orang sering menyebutnya dengan
“doa sapu jagat”.
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  BAB IV
BEBERAPA PENJELASAN TENTANG DOA
DALAM KAJIAN TAFSIR TEMATIK
A. Klasifikasi Ayat-Ayat tentang Doa
Di dalam al-Qur’an kata doa di sebutkan sebanyak 202 kali
dalam 52 surat, yaitu: al-Baqarah/2: 23, 61, 68, 69, 70, 171, 186,
221, 260, 282, al-Imra>n/3: 23, 38,  61, 104, 153, al-Nisa>/4: 117,
al-An’a>m/6: 40, 41, 52, 56, 63, 71, 107, al-A’ra>f/7: 5, 29, 37, 55,
56,  134,  180,  189,  193,  194,  195,  197,  198,  al-Anfa>l/8:  24,
Yu>nus/10: 10, 12, 22, 25, 38, 66, 89, 106, H}u>d/11: 13, 62, 101,
Yu>suf/12: 33, al-Ra’d/13: 14, 36, Ibrahi>m/14: 9, 10, 22, 39, 40,
44, al-Nah}l/16: 20, 86, al-Isra>/17: 11, 52, 56, 57, 67, 71, 110, al-
Kah}fi/18: 14, 28, 53, 57, Maryam/19: 4, 47, 48, 91, Tha>ha/20:
108,  al-Anbiya>/21:  15,  45,  al-H}ajj/22:  12,  13,  62,  67,  73,  al-
Mu’minu>n/23: 73, 117, al-Nur/24: 48, 51, 63, al-Furqa>n/25: 13,
14,  68,  77,  al-Syu’ara/26:  72,  213,  al-Naml/27:  62,  80,  al-
Qash}ash}/28:  25,  41,  64,  87,  88,  al-Ankabu>t/29:  42,  65,  al-
Ru>m/30: 25, 33, 52, Lukman/31: 21, 30, 32, al-Sajadah/32: 16, al-
Ahza>b/33: 5, 46, Fa>tir/35: 6, 13, 14, 18, 40, Ya>si>n/36: 57, al-
S}haffa>t/37:  125,  S}had/38:  51,  al-Zu>mar/39:  8,  38,  49,   al-
Mu’min/40:10, 12, 14, 20, 26, 41, 42, 43, 49, 60, al-Syura>/42: 13,
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15, al-Zhukhruf/43: 49, 86, al-Dukkh}an/44: 22, 55, al-Ja>s|iyah/45:
28, al-Ahqa>f/46: 4, 5, 31, 32, Muhammad/47: 35, 38, al- fath/49:
16, al-Thu>r/52: 28,  al-Qamar/54: 6,  8,  10,  al-H}adi>d/57:  8,  al-
S}haf/61: 7, al-Qalam/68: 42, 43, al-Ma’a>rij/70: 17, Nuh/71: 5, 6,
7, 8, al-Jin/72: 18, 19, 20, al-‘Alaq/96: 17, 18.
Berkata  Abdu  Qa>sim  al-Naqsyabandy  dalam  Syarah  al-
Asma> al-H}usna>. Lafal doa banyak disebut di dalam al-Qur’an
dan masing-masing mempunyai makna tertentu”.1
Pertama: bermakna ibadah seperti dalam firman Allah swt.,
dalam Q.S. Yunus/10: 106:
        
      
    
Terjemahnya: 
Dan janganlan kamu menyembah, kepada selain Allah, yaitu
kepada  sesuatu  yang tidak  dapat  mendatangkan  manfaat
kepada  engkau  dan  tidak  kuasa  pula  mendatangkan
mudarat kepada engkau.2
Di  dalam  tafsir  Ibnu  Qayyim  beliau  menjelaskan  bahwa
setiap tempat dalam al-Qur’an yang di dalamnya disebutkan doa
orang-orang  musyrik  bagi  berhala-berhala  dan  sesembahan-
1Tengku Muhammad H}asbi al-Sh}iddi>qy, Pedoman Dzikir  dan Doa (Cet. VII; 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 78.
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya Juz I-30 Edisi Baru, 
(Jakarta:Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 220. 
61
sesemhan mereka, maka maksudnya adalah doa ibadah, yang juga
mencakup doa permohonan. Tapi doa ini lebih tepat dimaksudkan
untuk ibadah yang bisa dilihat sebagai berikut:
1. Mereka  pernah  berkata,  “kami  tidak  menyembah  mereka
melaikan  supaya  mereka  mendekatkan  kami  kepada  Allah
dengan sedekat-dekatnya (Q.S. a-Zumar/3) jadi mereka  sudah
mengakui sendiri bahwa doa mereka kepada berhala-berhala itu
merupakan ibadah mereka kepada berhala-berhala tersebut.
2. Sesungguhnya  Allah  swt.,  menafsirkan  doa  ini  di  tempat  lain,
bahwa memang itu merupakan ibadah, seperti firman Allah swt.,
Q.S. al-Anbiya>/21:98: 
       
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya.
Ayat-ayat  lain  yang  senada  cukup  banyak  disebutkan  di
dalam  al-Qur’an,  yang  pada  dasarnya  menjelaskan  bahwa  doa
mereka kepada berhala itu merupakan ibadah kepadanya.3 
3Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-tafsir  al-Qayyim, Diterjenahkan Oleh:
Kathur Suhardi, dengan Judul: Tafsir Ibnu Qayyim, (Cet,I; Jakarta: 
Darul Falah, 2000), h. 286.
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Kedua:  bermakna  istighatsah  yaitu  memohon  pertolongan
atau bantuan kepada Zat yang Maha Kuasa. Sebagaimana firman
Allah swt., dalam al-Qur’an tepatnya pada Q.S. Al-Baqarah/2:23:
      
    
     
     
Terjemahnya: 
Dan  jika  kamu  meragukan  (al-Qur’an)  yang  Kami  turunkan
kepada hamba Kami (Muhammad),  maka buatlah satu surah
semisal  dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 4
Ketiga:  bermakna  berdoa,  Seperti  dalam  firman  Allah  swt.,
dalam Q.S. Al-Mukmin/40: 60:
     
    
      
Terjemahnya: 
dan Tuhanmu berfirman:  “Berdoalah kepada-Ku,  niscaya Aku
akan perkenankan bagimu.  Sesungguhnya orang-orang yang
sombong  tidak  mau  menyembah-Ku  akan  masuk  nerakan
jahannam dalam keadaan hina dina.5
 
Keempat:  bermakna  al-Nida> memanggil  atau  menyeru,
panggilan  hamba  terhadap  Allah  swt.,  Yang  Maha  Mendengar,
sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. Al-Isra>/17:110:   
4Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya Juz I-30 Edisi Baru, h. 4. 
5Departemen Agama  RI, op. cit., h. 474. 
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      
    
     
     
   
Terjemahnya: 
Katakanlah  (Muhammad),  “Serulah  Allah  atau  serulah  al-
Rah}ma>n, dengan nama yang mana saja yang kamu dapat
menyeru, karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik
(Asma>ul  Husna>),  dan  janganlah  engkau  mengeraskan
suaramu dalam shalat  dan  jangan  pula  merendahkannya,
dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu.6 
Azbabul al-nuzul ayat ini menurut Ibnu Abbas, orang-orang
musyrik sempat mendengar Nabi Muhammad saw., mengucapkan
doa dalam sujudnya, Ya Rahman Ya Rahim. Lalu mereka berkata,
katanya  dia  berdoa  kepada  satu  Tuhan.  Tapi  nyatanya  kini  dia
berdoa kepada dua Tuhan, Maka Allah swt., menurunkan ayat ini.7 
Ada yang berpendapat, doa di sini ialah berarti pemberian
nama, seperti perkataan mereka, “Aku memberi anakku nama sai’d
dan  aku  memanggilnya  dengan  sebutan  Abdullah  atau  lainya.
“dengan kata lain, mereka memberi nama Rabb dengan nama Allah
swt., dan mereka juga menamakan-Nya al-Rahman. Jadi makna doa
disini  ialah  pemberian  nama.  Ini  merupakan  pendapat  al-
Zamakhsyary.  Yang  mendorongnya  berpendapat  seperti  itu  ialah
6Ibid., h. 209. 
7Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-tafsir al-Qayyim, op. cit., h. 288.
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firman Allah swt., “dengan nama yang mana saja kalian seru , Dia
mempunyai al-Asma> al-H}usna>. Yang dimaksudkan di sini ialah
pembilangan nama-Nya. Makna  يي أ /ayyunn  dan keumumannya di
sini ialah asma. Dan tidak ada makna lain. Artinya nama apa pun
yang kalian sebutkan di antara nama-nama Allah swt. Kata ganti
pada  هل /lahu kembali pada zat yang diberi nama. Maka inilah yang
mendorongnya menafsirkan doa dalam ayat ini dengan pemberian
nama.
Apa yang dikatakan al-Zamakhsyary ini merupakan bagian
dari kelaziman makna yang dimaksud dari doa, dan bukan itu sja
yang dimaksudkan. Tapi yang dimaksudkan dengan doa, menurut
makna yang diinginkan di dalam al-Qur’an ialah doa permohonan
dan  doa  pujian.   Namun  ia  juga  mencakup  makna  permintaan
pemberian  nama.  Yang  dimaksudkan  bukan  sekedar  pemberian
nama yang kosong dari  ibadah  dan permintaan,  tapi  pemberian
nama  yang  riil  dalam  doa  pujian  dan  permintaan.  Berdasarkan
makna ini, bisa saja lafaz  ؤعدت /tad’u> diartikan: kalian menamai.
Makna lengkapnya:  dengan nama apapun yang kalian menyebut
dalam pujian, doa dan permintaan kalia.8
8Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-tafsir al-Qayyim, op. cit., h. 288. 
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Kelima: Bermakna shalat, sebagaimana firman Allah swt., Q.S.
Al-Taubah/9:103:
    
     
      
   
Terjemahnya: 
ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu  membersihkan  dan  mensucikan  mereka  dan
mendoalah  untuk  mereka.  Sesungguhnya  doa  kamu  itu
(menjadi)  penyejuk bagi hati mereka.  dan  Allah  Maha
mendengar lagi Maha mengetahui.9
Azbabun  nuzul  ayat  ini  ialah  Diriwayatkan  oleh  ibnu
marduwaih dan Ibnu Abi Hatim, dari al-‘Aufi yang bersumber dari
Ibnu Abbas. Ketika Abu Lubabah bersama kedua temannya, setelah
dilepaskan, datang menghadap Rasulullah saw., dengan membawa
harta  bendanya,  seraya  berkata:  “Ya  Rasulullah  saw.,  ini  adalah
harta  benda  kami,  sedekahkanlah  atas  nama  kami,  dan
mintakanlah ampunan bagi kami”. Rasulullah saw., menjawab: “Aku
tidak  diperintahkan  untuk  menerima  harta  sedikit  pun.  “Maka
turunlah ayat  ini  yang memerintahkan untuk  menerima sedekah
mereka dan mendoakan mereka.10
9Departemen Agama RI, op. cit., h. 204.  
10Saleh dkk. Asbabun Nuzul, (Cet, II; Bandung: Diponorogo, 2000), 
h. 279. 
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Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat diatas مهيلع لل صو “serta
berdoalah  bagi  mereka”  yaitu  doakanlah  mereka  dan  mintalah
ampun bagi mereka.  نكس كتولص نل إ مهل  
Sesungguhnya doamu itu merupakan penyenjuk hati mereka. Ibnu
abbas  menafsirkan  ayat  ini  dengan,  merupakan  rahmad  bagi
mereka, ميلع عيمس هلي لاو “dan Allah swt., Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”  yaitu  Maha  Mendengar  doa-doamu  dan  Maha
Mengetahui siapa yang berhak mendapat doamu.11
Maka  berdasarkan  pada  pengertian  kepada  pengertian
(makna)  dari  kata  doa  seperti  yang  telah  di  uraikan  di  atas,
dapatlah  kita  mengambil  suatu  kesimpulan  seperti  yang  telah
pernah  juga  ditegaskan  oleh  al-Thi>by,  bahwa  doa  itu  ialah
melahirkan  kehinaan  dan  kerendahan  diri  serta  menyatakan
kejahatan dan ketundukan kepada Allah swt.
Sesungguhnya  ibadat-ibadat  itu  diperintahkan  oleh  Allah
swt.,  untuk  menyatakan  kepatuhan  seseorang  hamba  kepada
Tuhan,  kepatuhan  yang  diiringi  oleh  rasa  tunduk,  serta
memperlihatkan  bahwa  si  hamba  itu  sangat  butuh  kepada-Nya.
Maka  oleh  karena  itu  pula,  tiap-tiap  berdoa,  hendaklah
11Muhammad Nasib al-Rifa’i, “Taisiru al-Aliyyil Qadir Li Ikhtishari tafsir Ibnu 
Katsir” Diterjemahkan oleh: Drs. Syihabuddin dengan judul: Kemudahan dari 
Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir,  Jilid. 4 (Cet. I; Depok: Gema Insani, 2012), h. 
130. 
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menghadirkan hati yang penuh kepada Allah swt. Yakni, segala lafal
doa  yang  dibaca, dihayati dan dipahamkan. Membaca doa dengan
tidak  mengetahui  arti  dan  maksudnya,  samalah  artinya  dengan
tidak  berdoa.  Berdoa  dengan  diserta  dengan  pemahaman  yang
cukup,  dengan rasa kerendahan diri,  penuh harapan semoga itu
diperkenankan oleh Allah swt. 
Doa  itu  adalah  tugas  agama  yang  sangat  penting
kedudukannya dan sangat tinggi nilainya. Dia adalah suatu pintu
yang  besar  diantara  pintu-pintu  ibadat  yang  lain,  dalam
memperhambakan  diri  kepada  Allah  swt.,  dan  memperlihatkan
ketundukan jiwa kepada-Nya. 
Doa itu dipandang sebagai otaknya ibadah, adalah karena ia
suatu  ibadat  yang  terang  sekali  memperlihatkan  penghambaan
kepada Allah swt., sangat berhajatnya hamba-hamba itu. Dengan
berdoa  kepada  Allah  swt.,  maka  terwujudlah  bahwa  Allah  swt.,
adalah Tuhan tempat meminta, memohon, sedang si hamba adalah
makhluk yang hina dan selalu dalam kekurangan. 
Oleh karena itu, tidak layak kiranya kita hadapkan doa selain
kepada  Allah  swt.,Sebagaimana  firman  Allah  swt.,  dalam  Q.  S.
Yu>nus/10:106:
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        
      
    
Terjemahnya: 
Dan  jangalah  kamu  berdoa  kepada  selain  Allah,  sesuatu
yang  tidak  dapat  mendatangkan  manfaat  kepadamu  dan
tidak  pula  mendatangkan  mudarat;  maka  jika  engaku
perbuat juga, sesungguhnya engkau kalau begitu termasuk
orang-orang yang menganiaya diri sendiri. 12
B.Penafsiran para Ulama tentang Doa Q.S. al-Mu’min/40: 60:
     
    
      
Terjemahnya:
Dan  Tuhanmu  berfirman:  "Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya
akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk
neraka jahannam dalam keadaan hina dina."13
Di  dalam tafsir  al-Mishbah ayat  di  atas  menyatakan:  Dan
Tuhan  yang  selama ini  memelihara  kamu,  telah  berfirman  sejak
dahulu atau melalui ayat-ayat al-Qur’an yang telah turun sebelum
ayat  ini  bahwa:  “Berdoa  dan  beribadah-lah  kepada-Ku  yakni
murnikanlah ketaatan kepada-Ku dan perkenankanlah tuntunan-Ku,
niscaya akan Ku-perkenankan secara mantap bagi kamu apa yang
12Departemen Agama RI, op. cit., h. 220. 
13Departemen Agama RI, op. cit., h. 471. 
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kamu harapkan. Jangan sekali-kali merasa angkuh sehingga enggan
berdoa  dan  beribadah  karena  sesungguhnya  orang-orang  yang
menyombongkan  diri  enggan  berdoa  dan  beribadah  karena
sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan  diri  enggan
berdoa  dan  menghindar  dari  beribadah  kepada-Ku  serta  tidak
memperkenankan  tuntunan-Ku  akan  masuk  neraka  Jahannam
dalam keadaan hina dina yakni tersiksa lahir dan batin. 
Akan tetapi sebagian manusia telah lupa tentang kedudukan
doa sebagai otak ibadat. Karna itu tidak heranlah banyak diantara
mereka yang telah sesat, menghadapkan doa kepada selain Allah
sw.t, bagi keperluan hajat mereka yang di luar kemampuan mereka
sendiri. 
Kata  ud’u>ni> dipahami  oleh  banyak  ulama  dalam  arti
beribadahlah  kepada-Ku.  Ini  dikukuhkan  oleh  lanjutan  ayat  yang
menyatakan: sesugguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari  beribadah  kepada-Ku  dan  dikukuhkan  juga  oleh  sabda  Nabi
Muhammad saw., yang menafsirkan kata tersebut dengan kata doa.
Ayat  ini  menunjukkan bahwa Allah  swt.,  sangat  menyukai
hamba-hambanya  yang  berdoa  kepada-Nya.  karena  itu  berdoa
dianjurkan  setiap  saat.  Adalah  sangat  tercela  seseorang  yang
berlaku seperti  kaum musyrikin yang hanya berdoa ketika dalam
kesulitan.  Bukan  saja  karena  hal  tersebut  yang  menunjukkan
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kerendahan moral, tetapi juga karena hal itu menunjukkan bahwa
mereka tidak menyadari bahwa setiap saat, manusia membutuhkan
bantuan dari Allah swt.14
Kemudian dalam tafsir Ibnu Katsir beliau menafsirkan Q.S.
al-Mu’min/40:60.  Bahwasanya  doa  itu  adalah  karunia  dan
kemurahan Allah swt.,  dia  menganjurkan para  hamba-Nya untuk
berdoa  kepada-Nya  dan  mengharuskan  berdoa  kepada  Zat-Nya
untuk  memperkenankan  sengala  doa  mereka.  Kemudian  firman
Allah swt., “sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri
dari  menyembah-Ku” Yakni,  orang-orang  yang tidak  mau berdoa
kepada-Ku  dan  meng-Esakan-Ku  dalam  penghambaan,  maka
mereka akan masuk neraka jahannam dalam keadaan hina dina.15
Kemudian  dalam  tafsir  al-Qur’an  al-Majid  oleh  Teungku
Muhammad  Hasbi  al-Shiddiqi  dalam  menafsirkan  Q.S.  al-
Mu’min/40:60:
مكل بجتسأ ينوعدا مكبر لاقوmintalah kepadaku supaya aku
perkenankan"  Allah  swt  berfirman:  sembalah  olehmu  akan  daku
14M. Quraish S}hi>hab, Tafsir al-Mishbah, (Cet. III; Lentera Hati, Jakarta: 2005), 
h. 385.
15Muhammad Nasib al-Rifa’i, “Taisiru al-Aliyyil Qadir Li Ikhtishari 
tafsir Ibnu Katsir” Diterjemahkan oleh: Drs. Syihabuddin dengan 
judul: Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir,  Jilid. 4 
(Cet. I; Depok: Gema Insani, 2012), h. 130.
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supaya  aku  memberi  pahala  kepadamu  yang  sesuia  dengan
amalan-amalanmu.  Mengerjakan  taat  dan  meninggalkan  dosa  ,
itulah  yang  dimaksud  dengan  doa,  dalam  ayat  ini.  Maka
barangsiapa yang meninggalkan dosa berarti ia telah berdoa, dan
barangsiapa  yang mengerjakan dosa,  maka orang itu  dipandang
tidak berdoa. Kemudian doa juga dapat ditafsirkan dengan “ibadah”
مننننحج نولخديننننس يننننت داننننبع نننننع نوربكتننننسي نيذل ننننلا نإ
نننننيرخادBahwasanya  orang  yang  membesarkan  diri  dari
menyembahku,  kelak  akan  masuk  ke  dalam  jahannam  dalam
keadaan  hina".Yaitu  orang-orang  yang  membesarkan  diri  dari
menyembah  Allah  swt.,  kelak  mereka  akan  masuk  ke  dalam
jahannam dalam keadaan  hina.  Ini  adalah  suatu  ancaman  yang
keras bagi orang-orang yang enggan menyembah Allah swt., dan
suatu  kelembutan  Allah  swt.,  kepada  hamba-hamba-Nya  yang
senantiasa menyembah dan berdoa hanya kepada-Nya.16
Dalam  tafsir  al-Maraghi  dalam  menafsirkan  Q.S.  al-
mu’min/40:60:  kata  ينوننعدا di  artikan  “menyembahlah  kalian
kepadaku”.   Kemudian  beliau  menjelaskan  (ينوننعدا مننكبر لاننقو
مننكل بجتننسأ)  “sembahlah  aku  niscaya  Aku  memberi  pahala
kepadamu.” Demikian menurut riwayat dari Ibnu Abbas, al-Dahhak
16Teungku Muhammad Hasbi al-S}hiddiqi, Tafsir al-Qur’an al-Majid, 
Jilid 4, (Cet, II; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1995), h. 3510. 
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dan  Mujahid,  menurut  kelompok  perawi  yang  lain,  pengertian
seperti  ini  di dukung oleh kenyataan bahwa al-Qur’an sering kali
menggunakan  kata  al-Du’a> dengan  arti  ibadah.  Seperti  firman
Allah swt., Q.S. al-Nisa>/4: 117: 
      
       
Terjemahnya: 
Yang mereka  sembah selain  Allah  itu,  tidak  lain  hanyalah
berhala, dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak
lain hanyalah menyembah syaitan yang durhaka.17
Kemudian  pengertian  ini  juga  didukung  oleh  riwayat  al-
Nu’ma>n bin Basyi>r Rasulullah saw., bersabda:
دد ننبب عع  ند ننبب  رر زد  نب ننعع  يب ننشد مع عب لع ا ند ننعع  عع يب كد وع  انع ثع  دد مم حع مع  ند بب  يي لد عع  انع ثع دم حع
لع اننقع  رر يب ننشد بع  ند ننبب  ند اننمع عب نن لا نب ننعع  يب دد ننب كد لا عد يب بع سع  نب عع  يب ناد دع مب هع لا هد للا
. ةد دع اننبع عد لاب  وع ننهع  ء اع عدن ننلا نم إد  ملسو هيلع هللا يلص هد للا لع وب سع رع  لع اقع
(هجام نبا هاور)
Artinya: 
H}addas\ana> ‘Ali  bin Muh}ammad s\ana> Waki>‘ ‘an al-
A‘masy ‘an Zirrin bin Abdilla>h al-Hamda>ni> ‘an Subai‘ al-
Kindiyyi  ‘an  al-Nu‘ma>ni  bin  Basyi>r  qa>la,  qa>la
Rasu>lulla>hi  s}allalla>hu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda:
“sesungguhnya doa itu adalah ibadah”.18
17Departemen Agama RI, op. cit., h. 97.
18Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Rabi’ Bin Majah Al-Qazwini Al-
Hafiz, Ibnu Ma>jah,Sunan Ibnu Ma>jah, jilid 5,  (Cet: I, Bairut: Da>r 
al-Fikr: 1993 ), h. 1258.
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Kemudian, Allah swt., menengaskan bahwa yang dimaksud
doa di sini ialah ibadah, firman-Nya: يت دابع نع نوربكتسي نيذل لا نإ
نننننيرخاد مننننحج نولخديننننس “sesungguhnya  orang-orang  yang
menyombongkan diri, yakni tidak mengesakan Aku dengan ibadah
dan tidak mengesakan Aku sebagai Tuhan, mereka akan masuk ke
dalam neraka jahannam dalam keadaan hina dina”
Ini  merupakan  ancaman  berat  terhadap  orang  yang
sombong dari berdoa/beribadah kepada Allah swt. Juga merupakan
kelembutan yang besar  terhadap hamba-hamba-Nya,  di  samping
kebaikan yang besar kepada mereka. Allah swt., juga mengancam
dengan  ancaman  yang  hebat  terhadap  orang  yang  tidak  mau
meminta  kebaikan  kepada  Allah  swt.,  dan  tidak  mau  menolak
keburukan  dengan  cara  berdoa,  bahkan  Allah  swt.,  akan
menghukumnya dengan hukuman yang berat.  Maka hadapkanlah
segala  keinginanmu  kepada  Allah  swt.,  dan  mengadulah  atas
segala  permintaanmu  kepada  Allah  swt.,  yang  telah  menyeruh
kalian  agar  menghadapkan permintaan-permintaan itu  pada-Nya.
Bahkan  menjamin  kalian  atas  terkabulnya  doa  kamu,  dengan
keinginan-keinginanmu karena Dia Maha Mulia dan Maha Dermawa
yang  memperkenankan  doa  dari  orang   yang  berdoa,  apabila
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berdoa  kepada-Nya,  dan  murka  kepada  orang  yang  tidak  mau
meminta karunia dari-Nya.19
Kemudian dalam tafsir al-Azhar dalam menafsirka ينوعدا مكبر لاقو
مكل بجتسأ  “berserulah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan
bagimu”.20 “Berserulah,  berdoalah,  memohonlahdan  harapkanlah
karunia dari Allah swt., yang tidak pernah putus. Dan beliau juga
menjelaskan bahwa permohonan atau doa yang paling buruk ialah
jika  Allah  swt.,  hanya  dijadikan  sebagai  “jembatan”  saja  untuk
menuju suatu keinginan. Bila keinginan telah tercapai, Allah swt.,
pin dilupakan.
Kemudian  kata  نولخديننس يننت داننبع نننع نوربكتننسي نيذل لا نإ
نيرخاد  منحج “sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari beribadah kepada-Ku. Artinya: bahwa dia terlalu percaya
kepada diri sendiri, sehingga tidak ingat lagi hendak berhubungan
dengan Allah swt., tidak beribadah, tidak berdoa, tidak bermunajat,
tidak bertawakkal, tidak cinta dan tidak ridha kepada Allah swt., “
19Ahmad Musht|hafa al-Maraghi, “Tafsir al-Maraghi” Diterjemahkan 
oleh: Drs. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar Sitanggal, Bahrun Abu 
Bakar, Dengan Judul: Terjemah Tafsir al-Maraghi, Jilid 24, (Cet, II; 
Semarang: Toha Putra: 1992), h. 160.
20Hamka: Abdul Malik Abdulkarim Amrullah<, Tafsir al-Azhar, Jilid 8, (Cet,
III; Singapura: Pustak Nasional ), h. 6393.  
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akan masuklah mereka ke dalam neraka jahannam dalam keadaan
hina dina.21
21Sebagaimana penafsiran para ulama tentang Q.S. al-
Mu’min/40:60, bahwasanya berdoa adalah bagian dari ibadah, Allah
swt., sngat menganjurkan setiap mukmin untuk selalu berdoa 
kepada-Nya. Sehingga orang yang tidak mau berdoa kepada Allah 
swt., akan di vonis oleh Allah swt., sebagai orang yang sombong 
dan akhirnya akan dimasukkan ke dalam neraka. 
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  beberapa  penjelasan  sebelumnya,  maka
pada  uraian  ini  penulis  akan  menarik  beberapa  kesimpulan
sebagai berikut:
1. Yang  dimaksud  dengan  doa  adalah  ungkapan  permohonan
seorang  hamba  kepada  Allah  swt.,  dalam meminta  apa  yang
menjadi  keinginannya;  doa  juga  merupakan  wadah  untuk
berkomunikasi kepada Allah swt.,  terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh hamba-Nya.
2. Keutamaan berdoa menurut al-Qur’an adalah:
Adapun  keutamaan  berdoa  dalam  al-Qur’an  adalah:
dengan berdoa kepada Allah swt.,  itu senantiasa mendekatkan
diri  kepada  Allah  swt.,  selanjutnya  dengan  doa  dapat
menghilangkan rasa sombong dihadapan Allah swt.,  disamping
itu  juga  dengan  doa  itu  dapat  dijadikan  sebagai  senjata  bagi
orang yang beriman yang berfungsi  sebagai  pengubah takdir,
dan doa  juga merupakan salah satu ibadah yang paling mulia
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt.
3. Tata cara  berdoa menurut al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Memulai  dengan  pujian  kepada  Allah  swt.,  dan  shalawat
kepadanya serta menutupnya dengan hal yang sama.
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b. Berdoa  dengan  rendah  hati  dengan   suara  yang  lembut
Merendahkan suara dalam berdoa.
c. Berdoa menggunakan Asma>’ul H}usna>
d. Berdoa dapat dilakukan dalam keadaan berbaring, duduk,
atau berdiri
e. Mengangkat tangan ketika berdoa
f. Berdoa tanpa mengenal rasa kecewa
B. Saran-Saran
Melalui penelitian ini penulis menyarankan:
1. Sebagai umat Islam hendaknya senantiasa melaksanakan doa
karena doa adalah bagian dari ajaran Islam dan ruhnya ibadah.
2. Sebagai  umat  Islam  kiranya  menghilangkan  sifat  sombong
dengan cara senantiasa berdoa kepada Allah swt.
3. Sebagai umat Islam senantiasa membiasakan berdoa kepada
Allah swt., baik dalam keadaan senang maupun susah. 
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